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SARI

Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Thk merupakan tambang darat
bijih timah yang menggunakan sistem tambang terbuka yang berlokas di
Kecamatan Pemali, Bangka Belitung. Pada Tambang Besar terdapat proses
pencucian bijih timah pada instalasi pencucian yang tahapannya dimulai dari
penyemprotan dari monitor, masuk ke grizzly, masuk ke saring putar, masuk ke
jig primer, masuk ke jig sekunder, dan setelah itu ke sakan yang kemudian
dilakukan pengumpulan hasil konsentrat. Pada penelitian ini  menggunakan
instrumen survey berupa kuesioner dengan banyak pernyataan adalah 20 poin
dengan jumlah responden 30 orang.

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan didapatkan nilai korelasi 0,684 dan
dinyatakan memiliki hubungan yang kuat. Yang berarti bahwa variabel A
(Mangjemen Kesdlamatan Kerja) dan variabel B (Perilaku Kerja Aman) dapat
saling mempengaruhi.

Berdasarkan anadlisis yang dilakukan dalam dokumen Instruksi Kerja yang
digunakan di instalasi pencucian didapatkan hasil bahwa pelaksanaannya dari segi
keselamatan kerja relatif buruk, maka Instruksi Kerja masih kurang mengikat
pekerja kepada keselamatan kerja, jadi diperlukan untuk menyusun lebih lanjut
sebuah dokumen atau peraturan yang akan digunakan di instalasi pencucian bijih
timah.

Kata Kunci : Instalas Pencucian, Mangemen Keselamatan Kerja, Safe Work
Behaviour
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ABSTRACT

Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Tbk is atin ore mine with open
pit method that located at Pemali Sub-District, Bangka Belitung. In Tambang
Besar there is washing process of tin ore on washing installation which steps start
from spraying from the monitor, enter to grizzly, and then enter to swivel filter,
after that enter to primary jig, enter to secondary jig, and after that enter to sakan
and then then concentrates were collected. This research use questionnaire as
survey instrument with 20 poins of statement and for 30 respondents.

Based on the results of the tests that have been conducted, obtained value of
correlation is 0,684. So variable A and B have strong correlation. That’s mean is
A variable (Safety Work Management) and B variable (Safe Work Behaviour) can
give affect to each other.

Based on the result of the analysis that have been conducted to the points about
safety work on Instruksi Kerja document which use on washing installation,
obtained result is if on it implementation of safety work is relatively bad, so
Instruksi Kerja still less demanding the worker to safety work, so need to
strengthened with another document which will use on tin washing installation.

Key Word : Washing Installation, Management of Safety Work, Safe Work
Behaviour
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan penelitian terdahulu, dikatakan bahwa pada tambang
darat di Tambang Besar 1.42 Pemali masih ditemui faktor penyebab risiko
yang bisa menimbulkan bahaya kepada pekerja maupun alat. Menurut data
dari Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup Wasprod 1 PT
Timah (Persero) Thk Bangka Induk, Sungailiat, terjadi kecelakaan fatal
yang -diakibatkan oleh tindakan tidak aman pada tahun 2015 yang
menyebabkan 1 operator alat berat excavator meninggal dunia
dikarenakan terperosok dan tertimbun.

Menurut data hasil penelitian Safety Training Observation Program
for Supervision oleh DuPont Company tentang Causes of Lost Workday
and Restricted Workday Injuries (1995) dalam penelitiannya selama 10
tahun disebutkan bahwa kecelakaan kerjaterjadi disebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor tersebut dibagi menjadi 2 yaitu tindakan tidak aman/unsafe
act dan penyebab lainnya/Other Causes. Faktor tindakan tidak aman
mencapal  96%, sedangkan faktor penyebab lainnya mencapai 4%.
Diketahui bahwa faktor tindakan tidak aman sangat berpengaruh dengan
terjadinya kecel akaan kerja.

Berdasarkan data Ditjen PPK yang diolah oleh Pusdatinaker
menyatakan bahwa pada tahun 2008 telah terjadi 11.277 kecelakaan kerja

dan sebanyak 10.034 kecelakaan kerja terjadi pada tahun 2009 dengan



1.2

korban sebanyak 10.965 orang pada tahun 2008 dan 7.394 pada tahun
2009. Menurut beberapa penelitian, 85- 90% kecelakaan yang terjadi itu
disebabkan oleh perilaku tidak aman (Anizar, 2012).

Menurut data nasiona Kementerian ESDM tahun 2014, tindakan
tidak aman yang berupa Tidak Mengikuti Prosedur untuk kecelakaan
ringan mencapai 40%, kecelakaan berat 32%, dan menyebabkan mati
mencapa 41% dengan rata-rata 38%, berarti dapat dikatakan bahwa
tindakan tidak aman yang berupa Tidak M engikuti Prosedur mempunyai
pengaruh besar terhadap terjadinya kecelakaan.

Mengingat angka kecelakaan yang terjadi  sebagian besar
dipengaruhi oleh tindakan tidak aman kemudian salah satu tindakan tidak
aman yang berupa tidak mengikuti prosedur juga mempunyai pengaruh
besar terhadap terjadinya kecelakaan, maka penulis merasa perlu untuk
melakukan penelitian tentang evaluas hubungan penerapan managemen
keselamatan kerja terhadap perilaku kerja aman (safe work behaviour)

pekerja agar dapat meminimalisir risiko bahayayang terjadi.

Rumusan Masalah

1. Apa sga kegiatan yang dilakukan pada proses pencucian bijih timah
pada instalas pencucian di Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah
(Persero) Thk?

2. Bagaimana peneragpan mangemen keselamatan kerja pada instalasi

pencucian di Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Tbk?



3. Bagamana hubungan penerapan mangemen keselamatan kerja
terhadap perilaku kerja aman (Safe Work Behaviour) pada instalasi

pencucian di Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Tbk?

1.3  Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui kegiatan yang dilakukan pada proses pencucian bijih
timah pada instalasi pencucian di Tambang Besar 1.42 Pemali PT
Timah (Persero) Tbk.

2. Menganalisis penerapan mangemen keselamatan kerja pada instalasi
pencucian di Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Thk.

3. Mengevaluasi hubungan penerapan mangemen kescdlamatan kerja
terhadap perilaku kerja aman (Safe Work Behaviour) pada instalasi
pencucian timah di Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero)

Tbk.

14  Manfaat Penélitian
1. Sebaga bahan studi perbandingan bagi penelitian yang berhubungan
dengan keselamatan kerja.
2. Sebaga bahan masukan kepada perusahaan berupa saran rekomendasi
dalam memonitoring keselamatan kerja.
3. Menambah wawasan dan mengetahui tentang hubungan keselamatan
kerja terhadap perilaku kerja aman (Safe Work Behaviour) di

Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Thk.
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Batasan Masalah

1

4.

Penelitian dilakukan pada instalasi pencucian timah di Tambang Darat
Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Thk Kabupaten
Bangka Provins Kepulauan Bangka Belitung pada tangga 20
Desember 2017 sampai 02 Februari 2018.

Peneliti hanya mengevaluasi hubungan penerapan Keselamatan Kerja
terhadap perilaku kerja aman (Safe Work Behaviour) pada instalasi
pencucian timah di Tambang Darat Tambang Besar 1.42 Pemali PT
Timah (Persero) Thk Kabupaten Bangka Provins Kepulauan Bangka
Belitung.

Pengambilan data hanya dilakukan pada shift 1 dari tanggal 03 Januari
2018 sampai 11 Januari 2018 pada instalas pencucian timah di
Tambang Darat Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Tbk
Kabupaten Bangka Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

APD"yang dipertimbangkan oleh peneliti hanya dua item ; topi
pengaman, dan sepatu pengaman berdasarkan Instruksi Kerja yang
digunakan di instalas pencucian timah di Tambang Darat Tambang
Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Tbk Kabupaten Bangka

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Menurut penelitian dari Maradona (2013) menyatakan bahwa PT Atoz
Nusantara Mining yang bergerak dalam penambangan batubara di Provinsi
Sumatera Barat, dalam kegiatan penambangannya sering terjadi kecelakaan.
Timbulnya kondisi. kerja yang tidak aman berawal dari keadaan lapangan
yang berbahaya dan tindakan kerja yang tidak aman serta mengabaikan
keselamatan. Dari kondisi kerja yang tidak aman dan tindakan kerja tidak
aman tersebut sering mengakibatkan kecelakaan kerja dan pada akhirnya
dapat menyebabkan korban meninggal dunia. Penyelesaian masalah
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang terjadi pada perusahaan ini dengan
mel akukan pembinaan dan pelatihan keterampilan kepada karyawan sesuai
dengan bidang kerjanya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ramdani (2013) memaparkan
bahwa, berdasarkan data kecelakaan kerja tahun 2012, telah terjadi 159
kasus kecelakaan kerja. Oleh sebab itu perlu dilakukan identifikasi terhadap
rissko-risko keselamatan kerja yang terdapat pada proses kegiatan
penambangan batubara yang kemudian dianalisis untuk diketahui tingkat
risko kesdlamatan kerja pada setiap tahapan proses kegiatan tersebut.
Tingkat risko yang mempunya nilai tertinggi pada proses kegiatan

penambangan batubara di bagian Mining Operatiaon PT Thiess Contractors



Indonesia Sangatta Mine Project yaitu, unit Drill terbakar dan tabrakan
antar unit pada proses hauling dengan nilai rislkko 1500 yang termasuk
dalam kategori very high. Sehingga saran yang digjukan yaitu, perusahaan
sebaiknya melakukan identifikas dan penilaian risiko pada setiap tahapan
kegiatan penambangan batubara secara lebih terperinci dan dilakukan
review secara berkala untuk mencegah terjadinya kecel akaan kerja.

Menurut penelitian Arie (2014) menyatakan bahwa mangemen K3
yang telah ada di perusahaan tambang Andesit PT Argowatu Berkah Alam
masih belum berjalan sebagaimana mestinya, dikarenakan mangemen K3
hanya dipantau oleh satu orang sgja. Dalam pelaksanaannya masih banyak
kendala dan halangan yang terjadi, sehingga banyak sekali program-
program manajemen mengenal K3 yang belum terlaksana. Sehingga masih
banyak ditemui di lapangan unsur-unsur manusia, peralatan, maupun unsur
alam yang dapat menimbulkan potensi kecel akaan, keadaan yang berbahaya
dan dapat mengancam keselamatan dan kesehatan kerja para karyawan.
Selain itu juga ditemukan banyak kekurangan dalam pengelolaan K3 seperti
kurangnya pengguanaan Alat Pelindung Diri (APD) oleh para pekerja
tambang dan pihak perusahaan juga tidak melakukan pendataan terhadap
statistik kecelakaan. Untuk mengatas masalah tersebut, perlu adanya
perbaikan kinerja mangemen K3 yang ada saat ini. Berdasarkan pedoman
sistem managjemen K3 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no. 50
tahun 2012 tentang Penergpan Sistem Mangemen Kesedlamatan dan

Kesehatan Kerja hal pertama yang harus dilakukan dengan penambahan



personil K3 dan pemberian pembekalan yang cukup mengenai tujuan
mangemen K3 serta Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi
N0.555.K/26/M.PE/1995 pasal 47 tentang pembuatan data statistik
kecelakaan. Penerapan hasil evaluasi secara baik dan benar akan membuat
kinerja manajemen K3 menjadi lebih baik dan meningkat dan kemungkinan
kecelakaan kerja yang dapat terjadi akan semakin kecil sehingga tercipta
kondisi yang aman dan nyaman bagi para pekerja di kegiatan penambangan
andesit PT Argowatu Berkah Alam.

Menurut hasil penelitian Setiawan (2017) memaparkan bahwa, pada
dasarnya PT ANTAM Tbk UBPB Tayan sudah melaksanakan manajemen
K3 'sesuai dengan Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja berdasarkan
Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor 555.K/26/M.PE/1995.
Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan data kecelakaan, pada tahun
2014-2016 di PT ANTAM Tbk UBPB Tayan diketahui masih terjadi
kecelakaan dan faktor-faktor yang membahayakan kesehatan. Kecelakaan
sering terjadi dikarenakan unsafe action. Sedangkan untuk faktor bahaya
kesehatan adalah masih ada kebisingan, getaran dan debu yang melebihi
Nilai Ambang Batas (NAB). Untuk mengatasi ha tersebut perlu adanya
perbaikan kinerja manajemen K3 yang ada saat ini. Hal pertama yang harus
dilakukan adalah pembenahan terhadap koordinator yang menangani K3
yaitu dengan penambahan personil K3 dan pemberian pembekalan yang
cukup mengenai tujuan mangemen K3. Setelah itu kinerja manaemen

harus dioptimalisasi untuk mencapa tujuan K3, yaitu dengan melakukan



peningkatan penggunaan APD, melengkapi rambu-rambu dan tanda area
berbahaya di lokas kerja, pengawasan di lapangan yang harus ditingkatkan
dan pengurangan terhadap jam kerja pada area yang melebihi Nilai Ambang
Batas (NAB).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mathilda (2017) menyatakan
bahwa kegiatan penambangan timah di Tambang Besar 1.42 Pemali perlu
dilakukan pengawasan dan pengendalian potensi bahaya yang diakibatkan
dari proses penambangan tersebut. Pencegahan kecelakaan dalam kaitannya
dengan masalah keselamatan dan kesehatan kerja harus mengacu pada
konsep sebab dan akibat kecelakaan kerja, yaitu dengan mengendalikan
sebab dan mengurangi akibat kecelakaan. Penyebab kecelakaan kerja
disehabkan langsung oleh tindakan tidak aman (unsafe act) dan kondisi
tidak aman (unsafe condition), sehingga menyebabkan terhentinya suatu
kegiatan baik terhadap manusia maupun terhadap alat. Faktor-faktor
penyebab terjadinya kecelakaan pada aktivitas penambangan di TB 1.42
Pemali dikarenakan adanya kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman
pada front kerja. Adapun kondisi tidak aman yang ditemukan ialah
konsetrasi debu yang tinggi, kondisi ruas jalan yang tidak padat dan licin di
saat musim hujan, kondisi ruas jalan yang sempit dan tikungan yang terlalu
tgjam dan curam, kondis front kerja yang berlumpur serta tebing yang
tinggi. Sedangkan tindakan tidak aman seperti; mengemudi dengan tidak

aman, tidak menggunakan aat pelindung diri (APD) dengan lengkap,



2.2

mengizinkan orang/masyarakat sekitar ke area penambangan tanpa

pendampingan.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Peraturan Menteri ESDM No. 38 tahun 2014, pengertian K3
adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi pekerja tambang
agar selamat dan sehat melalui upaya pengelolaan keselamatan kerja,
kesehatan kerja, lingkungan kerja, dan sistem manaemen keselamatan dan
kesehatan kerja. Kemudian yang dimaksud dengan Keselamatan
Pertambangan adalah segala kegiatan yang meliputi pengelolaan
keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan dan keselamatan
operasiona pertambangan. Setelah itu, Keselamatan Operasi Pertambangan,
yang selanjutnya disebut KO Pertambangan, adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi operasional tambang yang aman, efisien, dan
produktif melalui upaya, antara lain pengelolaan sistem dan pelaksanaan
pemeliharaan/ perawatan sarana, prasarana, instalasi, kelayakan sarana,
prasarana instalasi, dan peralatan pertambangan, kompetensi tenaga teknik,
dan evaluas laporan hasil kajian teknis pertambangan.

Dikutip dari buku “Keselamatan dan Kesehatan Kerja” (Sucipto,
2014), ada dua pengertian tentang K3, yaitu :
1. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya

untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun
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rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya,
hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur.

2. Keselamatan kerja merupakan usaha untuk menciptakan suasana kerja
yang aman dan tentram bagi para karyawan yang bekerja di perusahaan
yang bersangkutan.

Setelah melihat beberapa pengertian di atas, pada intinya dapat ditarik
kesimpulan bahwa kesehatan dan keselamtan kerja adalah suatu usaha dan
upaya untuk menciptakan perlindungan. dan keamanan dari resiko
kecelakaan dan bahaya baik fisk, mental maupun emosiona terhadap
pekerja, perusahaan, masyarakat dan lingkungan. Jadi berbicara mengenai
kesehatan dan keselamatan kerja tidak selalu membicarakan masalah
keamanan fisik dari pekerja, tetapi menyangkut berbagai unsur dan pihak.

Kemudian Keselamatan dan Kesehatan Kerja memiliki beberapa
fungs yaitu :

1. Fungs Keselamatan Kerja:

Antisipas, identifikasi dan evaluas kondisi dan praktek berbahaya

- Buat desain pengendalian bahaya, metode, prosedur dan program

- Terapkan, dokumentasikan dan informasikan rekan lainnya dalam
hal pengendalian bahaya dan program pengendalian bahaya

- Ukur, periksa kembali keefektifitas pengendalian bahaya dan

program pengendalian bahaya
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2. Fungs Kesehatan Kerja:

- ldentifikas dan melakukan Penilaian terhadap risiko dari bahaya
kesehatan di tempat kerja

- Memberikan saran terhadap perencanaan dan pengorganisasian dan
praktek kerjatermasuk desain tempat kerja

- Memberikan saran, informasi, pelatihan dan edukasi tentang
kesehatan kerjadan APD

- Melaksanakan surveilan terhadap kesehatan kerja

- Terlibat dalam proses rehabilitas

Mengelolah P3K dan tindakan darurat

Peran Keselamatan dan Kesehatan dalam ilmu Kesehatan Kerja
berkontribus dalam upaya perlindungan kesehatan para pekerja dengan
upaya promos kesehatan, pemantauan dan survailan kesehatan serta upaya
peningkatan daya tubuh dan kebugaran pekerja Sementara peran
keselamatan adalah menciptakan sistetm kerja yang aman atau yang
mempunyai potensi risiko yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan
menjaga aset perusahaan dari kemungkinan loss.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan salah satu aspek
perlindungan tenaga kerja dengan cara penerapan teknologi pengendalian
segada aspek yang berpotenss membahayakan pekerja. Pengendalian
ditujukan kepada sumber yang berpotensi menimbulkan penyakit akibat
pekerja, pencegahan kecelakaan dan perserasian peralatan kerja baik mesin

atau instrumen dan karakteristik manusia yang menjalankan pekerjaan
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tersebut. Dengan menerapkan teknologi pengendalian keselamatan dan
kesehatan kerja diharapkan tenaga kerja akan mencapa ketahanan fisik,
daya kerja, dan tingkat kesehatan yang tinggi.

Pencegahan kecelakaan dapat dipelgjari dari kecelakaan itu sendiri
dan kecelakaan yang hampir terjadi. Dengan menginvestigas setiap
kejadian, kita bisa mengetahui tentang penyebab kecelakaan dan dapat
menentukan langkah untuk pencegahannya atau memperkecil kemungkinan
terjadinya kecel akaan. Oleh karena itu disini kita akan membahas mengenai
kecelakaan kerja dilihat dari beberapa faktor penyebab dan cara mencegah
dan menanggulanginya.

Definisi dari kecelakaan kerjayaitu :

- Kecelakaan kerja adalah kejadian yang tak terduga dan tidak
diharapkan. Tak terduga, oleh karena dibelakang peristiwa itu tidak
terdapat unsur kesengajaan, lebih-lebih dalam bentuk perencanaan.
Maka dari itu, peristiwa sabotase atau tindakan kriminal diluar ruang
lingkup kecelakaan yang sebenarnya. Tidak diharapkan, oleh karena
peristiwa kecelakaan disertai kerugian material ataupun penderitaan
dari yang paing ringan sampai kepada yang paling berat
(Suma’mur, 1997).

- Pengertian Kecelakaan Kerja menurut Sumakmur (1989) adalah

suatu kecelakaan yang berkaitan dengan hubungan kerja dengan

perusahaan.
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Kecelakaan akibat kerja adalah kecelakaan yang berhubung
dengan hubungan kerja pada perusahaan atau perkantoran. Hubungan
kerja disini dapat berarti, bahwa kecelakaan dapat terjadi dikarenakan
oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan. Maka dalam
hal ini terdapat dua permasalahan penting yaitu :
1. Kecelakaan kerja akibat langsung pekerjaan, atau
2. Kecelakaan terjadi pada saat pekerjaan sedang dilakukan

Kadang-kadang kecelakaan akibat kerja diperluas ruang lingkupnya.
Sehingga meliputi juga kecelakaan-kecelakaan tenaga kerja yang terjadi
pada saat perjalanan transport ke dan dari tempat kerja. Kecelakaan-
kecelakaan dirumah atau waktu rekreasi atau cuti, dan lain-lain adalah diluar
makna Kecelakaan akibat kerja, sekalipun pencegahannya sering
dimasukkan program keselamatan perusahaan dan perkantoran.

Terdapat tiga kelompok kecelakaan :
1. Kecelakaan akibat kerja diperusahaan dan perkantoran
2. Kecelakaan lalu-lintas
3. Kecelakaan dirumah

Bahaya pekerjaan adalah faktor-faktor dalam hubungan pekerjaan
yang dapat mendatangkan kecelakaan. Bahaya tersebut potensial, jika
faktor-faktor tersebut dalam mendatangkan kecelakaan. Jika kecelakaan
telah terjadi, maka bahaya tersebut sebagai bahaya nyata.

Ada beberapa undang-undang yang mengatur tentang Keselamatan

dan Kesehatan Kerja, yaitu :
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1. Undang-undang No. 1 tahun 1970 tentang K eselamatan Kerja
Undang-undang ini mengatur dengan jelas tentang kewagjiban
pimpinan tempat kerja dan pekerja dalam melaksanakan keselamatan
kerja
2. Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang K esehatan
Undang-undang ini menyatakan bahwa secara khusus perusahaan
berkewajiban memeriksakan kesehatan badan, kondisi mental dan
kemampuan fisik pekerja yang baru maupun yang akan dipindahkan
ketempat kerja baru, sesual dengan sifat-sifat pekerjaan yang diberikan
kepada pekerja, serta pemeriksaan kesehatan secara berkala. Sebaliknya
para pekerja juga berkewgiban memakai alat pelindung diri (APD)
dengan tepta dan benar serta mematuhi semua syarat keselamatan dan
kesehatan kerja yang diwajibkan. Undang-undang nomor 23 tahun 1992,
pasal 23 Tentang Kesehatan Kerja juga menekankan pentingnya
kesehatan kerja agar setiap pekerja dapat bekerja secara sehat tanpa
membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya hingga
diperoleh produktifitas kerja optimal. Karena itu, kesehatan kerja
meliputi pelayanan kesehatan kerja, pencegahan penyakit akibat kerja
dan syarat kesehatan kerja.
3. Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang K etenagakerjaan
Undang-undang ini mengatur mengenai segala ha yang
berhubungan dengan ketenagakerjaan mulai dari upah kerja, jam kerja,

bak maternal, cuti sampai dengan keselamatan dan kesehatan kerja
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Terdiri dari 18 bab dan 193 pasal, pada pasal 87 mengatur tentang
SMK3 (Sistem Managjemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja).

Untuk meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan
kesehatan kerja khususnya di bidang industri pertambangan, disusunlah
Sistem Mangjemen Keselamatan Pertambangan Minera dan Batubara
(SMKP Minerba) yang tertuang dalam Peraturan Menteri ESDM No. 38
tahun 2014 pada 30 Desember 2014 oleh Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) untuk mencegah atau menghindarkan pekerja dari
bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan sehingga dapat terciptanya
kondis lingkungan kerja yang aman dan bebas dari kecel akaan kerja atau
nihil kecelakaan kerja (zero accident). Dasar hukum dari Sistem
Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara (SMKP)
adalah:

a. UU No. 1 Tahun 1970
Pasal 9
Pengurus diwajibkan menyelenggarakan pembinaan bagi semua tenaga
kerja yang dipimpinnya, dalam pencegahan kecelakaan dan
pemberantasan kebakaran serta peningkatan keselamatan dan kesehatan
kerja, pula dalam pemberaian pertolongan pertama pada kecel akaan.

b. UU No. 13 Tahun 2003
Pasal 86
1. Setigp pekerja/lburuh  mempunyai hak untuk memperoleh

perlindungan atas :
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a. Keselamatan dan kesehatan kerja

b. Mora dan kesusilaan; dan

c. Perlakuan yang sesuai dengan harkat & martabat manusia serta
nilai-nilai agama.

2. Untuk melindungi keselamatan pekerja/lburuh guna mewujudkan
produktivitas kerja yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan
dan kesehatan kerja.

Pasal 87

Setiap perusahaan wagjib menerapkan sistem mangemen keselamatan

dan kesehatan kerja yang terintegritasi dengan sistem mangemen

perusahaan.

UU No. 4 Tahun 2009

Pasal 96

Pemegang IUP dan [UPK wajib melaksanakan :

a. Ketentuan K3 Pertambangan
b. Keselamatan Operas Pertambangan

Pasal 140

a Menteri melakukan pengawasan pengelolaan usaha pertambangan
yang dilaksanakan oleh pemerintah provinsi, kabupaten/kota sesuai
kewenangan.

b. Menteri, Gubernur dan Bupati/ Walikota melakukan pengawasan
kegiatan usaha pertambangan yang dilakukan oleh pemegang IUP,

IPR, lUPK.



Pasal 141

Pengawasan dimaksud pasal 140, meliputi :

a. K3 Pertambangan

b. Keselamatan Operasi Pertambangan

. PP No. 19 Tahun 1973

Pasal 2

17

Menteri Pertambangan melakukan pengawasan atas keselamatan kerja

dalam bidang pertambangan dengan berpedoman kepada UU No. 1

Tahun 1970 serta peraturan pelaksananya
PP No. 55 Tahun 2010

Pasal 13

Menteri, Gubernur dan Bupati/ Wlikota melakukan pengawasan

kegiatan usah pertambangan yang dilakukan oleh pemegang IUP, IPR

atau lUPK

Pasal 16

Pengawasan dimaksud pasal 13, meliputi :
a. K3 Pertambangan

b. Keselamatan Operasi Pertambangan

Pasal 26

Pengawasan K3 Pertambangan, terdiri atas:

a. Kesdlamatan Kerja
b. Kesehatan Kerja

c. Lingkungan Kerja
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d. Sistem Mangemen Keselamatan Kerja
PP No. 50 Tahun 2012

Pasal 4

1) Kebijakan nasiona tentang SMK3 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3, sebagal pedoman perusahaan dalam menerapkan SMK3

2) Instalas pembina sektor usaha dapat mengembangkan pedoman
penerapan SMK3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sesuai
dengan kebutuhan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 5

1. Setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di perusahaannya.

2. Kewajiban sebagamana dimaksud pada ayat (1) berlaku bagi
perusahaan :
a. Mempekerjakan pekerja/buruh paling sedikit 100 orang; atau
b. ‘Mempunyai potensi bahayatinggi

3. Ketentuan mengenai tingkat bahaya tinggi sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b sesual dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 16

1. Penilaian penerapan SMK3 dilakukan oleh lembaga audit
independen yang ditunjuk oleh Menteri atas permohonan

perusahaan.
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2. Untuk perusahaan yang memiliki potensi bahaya tinggi wajib
melakukan penilaian penerapan SMK3 sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Penjelasan Pasal 16 ayat (2) :

Y ang dimaksud dengan perusahaan yang memiliki potensi bahaya tinggi

antara lain perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan, minyak

dan gas bumi.

Pasal 19

1. Instans pembina sektor usaha dapat melakukan pengawasan SMK3
terhadap pelaksanaan penerapan SMK3 yang dikembangkan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

. Kepmen PE No. 555. K Tahun 1995

Pasal 23

Bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pada setiap kegiatan usaha pertambangan berdasarkan pertimbangan

jumlah pekerja serta sifat atau luasnya pekerjaan, Kepala Pelaksana

Inspeksi Tambang dapat mewajibkan pengusaha untuk membentuk unit

membentuk unit organisasi yang menangani Keselamatan dan Kesehatan

Kerjayang beradadi bawah pengawasan Kepala Teknik Tambang.

Pasal 24

Tugas bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Bagian Keselamatan dan Kesehatan Kerja mempunyai tanggung jawab

sebagal berikut :
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Mengumpulkan data dan mencatat rincian dari setiap kecelakaan
atau kegadian yang berbahaya, keadian sebelum terjadinya
kecelakaan, penyebab kecelakaan, menganalisis kecelakaan, dan
pencegahan kecelakaan,

Mengumpulkan data mengenai daerah-daerah dan kegiatan-kegiatan
yang memerlukan pengawasan yang lebuh ketat dengan maksud
untuk memberi saran kepada Kepala Teknik Tambang tentang
tatacara kerja, aat-alat penambangan, dan penggunaan alat-alat
deteksl serta alat-alat pelindung diri;

Memberikan penerangan dan  petunjuk-petunjuk  mengenai
Keselamatan dan Kesehatan Kerja kepada semua pekerja tambang
dengan jalan mengadakan pertemuan-pertemuan, ceramah-ceramah,
diskusi-diskusi, pemutaran film, publikasi, dan lain sebagainya;
Apabila diperlukan, membentuk dan melatih anggota-anggota Tim
Penyelamat Tambang;

Menyusun statistik kecel akaan dan

Melakukan evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pasal 25

Komite Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Untuk melengkapi tugas-tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 23,

dalam pelaksanaannya dapat membentuk kelompok kerja (komite) pada

setiap jenjang struktur yang mempunyai tugas :
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a. Secara teratur melakukan pemeriksaan bersama-sama mengenal
Setiap aspek keselamatan dan kesehatan kerja serta masalah-masalah
yang ada kaitannya yang telah ditemukan di Tambang dan
mengusulkan tindakan-tindakan untuk mengatasi masalah tersebut
dan

b. Mengatur inspeks terpadu seperlunya ke tempat-tempat kerja di
Tambang dalam melaksanakan fungsinya

Pasal 26

Persyaratan Pekerjaan Tambang

1. Pekerjaan tambang harus memenuhi persyaratan yang sesuai dengan
sifat pekerjaan yang akan diberikan kepadanya dan harus sehat
jasmani maupun rohani.

2. Dilarang bagi pekerja tambang wanita bekerja pada tambang bawah
tanah kecuali yang bertugas dalam pekerjaan kesehatan atau
melaksanakan  tugas belgar, penelitian dan mendapatkan
rekomendasi dari Kepala Teknik Tambang.

3. Dilarang menugaskan pekerja tambang bekerja seorang diri pada
tempat yang terpencil atau dimana ada bahaya yang tidak diduga
(kecuali tersedia alat komunikasi yang langsung dengan pekerjalain
yang berdekatan).

4. Dilarang mempekerjakan pekerja tambang dalam keadaan sakit atau

karena sesuatu sebab tidak mampu bekerja secara normal.
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5. Apabiladari hasil penyelidikan Pelaksana Inspeksi Tambang, Kepala
Teknik Tambang atau Kepala Bagian Tambang bawah tanah ternyata
ditemukan pekerja tambang melanggar Keputusan Menteri ini
dengan sengaja, maka pekerja tambang tersebut dapat dikenai sanksi
sesual dengan ketentuan yang berlaku.

Pasal 32

Kewajiban Pekerja Tambang

1. Pekerja Tambang harus mematuhi Peraturan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

2. Pekerja Tambang wajib melaksanakan pekerjaan sesual dengan tata
cara kerjayang aman

3. Pekerja Tambang selama bekerjawajib untuk :

4. Pekerja Tambang yang melihat atau mendengar adanya
penyimpangan pel aksanaan pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam
ayat 3 waib dengan segera melaporkan kepada pengawas yang
bertugas.

5. Pekerja Tambang wagjib menggunakan dan merawat alat-alat
pelindung diri dalam melaksanakan tugasnya

6. Memberikan keterangan yang benar apabila diminta keterangan oleh
Pelaksana Inspeksi Tambang atau Kepala Teknik Tambang.

7. Pekerja Tambang berhak menyatakan keberatan kerja kepada
atasannya apabila persyaratan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

tidak dipenuhi.
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Berdasarkan Undang-undang Jaminan Keselamatan dan Kesehatan
Kerjaitu diperuntukkan bagi seluruh pekerja yang bekerja di segala tempat
kerja, baik di darat, di dalam tanah, di permukaan air, di dalam air maupun
di udara, yang berada di dalam wilayah kekuasaan hukum Republik
Indonesia. Jadi pada dasarnya, setiap pekerja di Indonesia berhak atas
jaminan keselamatan dan kesehatan kerja.

Menurut pasal 12 UU No.l1 tahun 1970 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, kewajiban dan hak tenaga kerja adalah sebagai berikut :

a.  Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai

pengawas atau ahli keselamatan kerja

b. Memakai alat-alat perlindungan diri yang diwajibkan

c. Memenuhi dan menaati semua Syarat-syarat keselamatan dan

kesehatan yang diwajibkan

d. Meminta pada Pengurus agar dilaksanakan semua syarat

keselamatan dan kesehatan yang diwajibkan
h. KepMen ESDM Republik Indonesia Nomor 1827 K/30/MEM/2018
tangga 7 Mei 2018.
Pada Lampiran [V tentang Pedoman Penergpan Sistem
Manajemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara, secara
teknis dipaparkan mengenai penerapan SMKP yang bersinggungan

dengan Pelaksanaan Kaidah Teknik Pertambangan Y ang Baik
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2.3 Sistem Manajemen Kesdlamatan Pertambangan (SMKP)

Menurut Peraturan Menteri Energi Dan Sumber Daya Minera
Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2014, yang dimaksud dengan Sistem
Mangjemen Keselamatan Pertambangan Mineral dan Batubara, yang
selanjutnya disebut SMKP Minerba, adalah bagian dari sistem mangemen
perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko
keselamatan pertambangan yang terdiri atas keselamatan operas
pertambangan.

Keselamatan Pertambangan adalah segala kegiatan yang melipuiti
pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja pertambangan dan
keselamatan operasiona pertambangan.

Kesclamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan, yang selanjutnya
disebut K3 Pertambangan, adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi pekerja tambang agar selamat dan sehat melalui upaya
pengelolaan keselamatan kerja, kesehatan kerja, lingkungan kerja, dan
sistem mangjemen keselamatan dan kesehatan kerja.

Keselamatan Operas Pertambangan, yang selanjutnya disebut KO
Pertambangan, adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
operasional tambang yang aman, efisien, dan produktif melalui upaya,
antara lain pengelolaan sistem dan pelaksanaan pemeliharaan/perawatan
sarana, prasarana, instalasi, dan peralatan pertambangan, kompetensi tenaga

teknik, dan evaluasi laporan hasil kajian teknis pertambangan.
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Penerapan SMKP Minerba bertujuan untuk :

a. Meningkatkan efektifitas Keselamatan Pertambangan yang terencana,
terukur, terstruktur, dan terintegrasi;

b. Mencegah kecelakaan tambang, penyakit akibat kerja, dan kejadian
berbahaya;

c. Menciptakan kegiatan operasional tambang yang aman, efisien, dan
produktifitas; dan

d. Menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, nyaman, dan efisien
untuk meningkatkan produktivitas.

(KepMen ESDM No. 1827 K/30/MEM/2018)

Penerapan SMKP Minerbaterdiri atas elemen sebagal berikut:

1. kebijakan;

2. perencanaan;

3. organisas dan personel;

4. implementasi;

5. pemantauan, evaluasi, dan tindak lanjut;

6. dokumentasi; dan

7. tinjauan manaemen dan peningkatan kinerja.

PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN

PERTAMBANGAN PADA PEMEGANG IUP EKSPLORASI, IUPK

EKSPLORASI, IUP OPERASI PRODUKSI, IUPK OPERASI

PRODUKSI DAN PERUSAHAAN JASA PERTAMBANGAN
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1. Kebijakan
Dalam elemen kebijakan, Pemegang IUP Eksplorasi, IUPK Eksploras,
IUP Operas Produksi, IUPK Operas Produksi, dan Perusahaan Jasa
Pertambangan mengikuti prinsip dasar sebagai berikut:
a. Penyusunan kebijakan
Dalam penyusunan kebijakan, mempertimbangkan hasil tinjauan awal
dan masukan dari para pekerjatambang.
b. Isi kebijakan
1) mencakup visi, misi, dan tujuan; dan
2) berkomitmen dalam mel aksanakan K3 dan KO Pertambangan.
c. Penetapan kebijakan
Disahkan oleh pimpinan tertinggi dari pemegang |UP Eksplorasi, IUPK
Eksplorasi, IUP Operasi Produksi, IUPK Operasi Produks atau
perusahaan jasa pertambangan.
d. Komunikasi kebijakan
Has| dari penetapan kebijakan, dilakukan dokumentasi secara teratur
serta dijelaskan dan disebarluaskan kepada pekerja tambang dan orang
yang diberi izin masuk oleh Kepala Teknik Tambang (KTT).
e. Tinjauan kebijakan
Dalam hal peninjauan oleh mangemen maka dilakukan penyesuaian
kondisi secara berkala terhadap kebijakan keselamatan pertambangan

yang telah ditetapkan.
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2. Perencanaan

Pemegang IUP Eksplorasi, IUPK Eksplorasi, IUP Operasi Produksi, IUPK
Operasi Produksi, dan perusahaan jasa pertambangan dalam menyusun
perencanaan keselamatan pertambangan berpedoman pada:

a. hasil proses penelaahan awa yang mencakup:

1) sistematika bisnis proses dan interaksi proses;

2) penyesuaian terhadap ketentuan peraturan perundangundangan dan

standar; dan

3) peninjauan terhadap kebijakan K eselamatan Pertambangan.

b. Mangemen risiko

Proses mangjemen risiko meliputi 5 (lima) kegiatan yang terdiri atas

komunikasi dan konsultas risiko, penetapan konteks risiko, identifikasi

bahaya dan penilaian risiko, pengendalian risiko, serta pemantauan dan
peninjauan.

c. ldentifikasi dan kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan dan persyaratan lainnyayang terkait.

d. Penetapan tujuan, sasaran, dan program yang meliputi:

1) pembuatan, penetapan, penerapan, dan pemeliharaan, serta
pendokumentasian tujuan, sasaran, dan program Keselamatan
Pertambangan dan selaras dengan kebijakan serta dapat diukur; dan

2) tujuan, sasaran, dan progran Kesedlamatan Pertambangan

ditetapkan dan disahkan oleh Komite Keselamatan Pertambangan.
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e. Rencana kerja, anggaran, dan biaya

Melakukan penetapan rencana kerja, anggaran, dan biaya aspek

Keselamatan Pertambangan yang mendapat persetujuan dari Direktur

Jenderal atas nama Menteri atau Gubernur sesuai kewenangannya

3. Organisasi dan Personel

Dalam elemen organisasi dan personel mengikuti pedoman sebagai

berikut:

a. penyusunan.dan penetapan struktur organisasi, tugas, tanggung
jawab, dan wewenang dengan ketentuan untuk penerapan SMKP
Minerba,  struktur  organisasi Keselamatan  Pertambangan
diintegrasikan ke dalam struktur organisasi;

b. penunjukan KTT, Kepala Tambang Bawah Tanah, dan/atau Kepala
Kapa Keruk/Isap;

c. penunjukan PJO untuk Perusahaan Jasa Pertambangan;

d. pembentukan dan penetapan Bagian K3 Pertambangan dan Bagian
KO Pertambangan;

€. penunjukan pengawas operasional dan pengawas teknis;

f. penunjukan Tenaga Teknis Pertambangan yang Berkompeten,;

g. pembentukan dan penetapan Komite Keselamatan Pertambangan;

h. penunjukan Tim Tanggap Darurat;

i. seleksi dan penempatan persone;

j. penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan serta

kompetens kerja;
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k. penyusunan, penetapan, dan penerapan komunikasi Keselamatan
Pertambangan;
1. pengelolaan administrasi Keselamatan Pertambangan; dan
m. penyusunan, penerapan, dan pendokumentasian partisipasi,
konsultasi, motivasi, dan kesadaran.
4. Implementasi
Dalan melaksanakan implementas atas pemenuhan kegiatan
Pertambangan meliputi:
a. pelaksanaan pengel olaan operasional;
b. pelaksanaan pengel olaan lingkungan kerja;
c. pelaksanaan pengel olaan kesehatan kerja;
d. pel aksanaan pengelolaan KO pertambangan;
e. pengelolaan bahan peledak dan peledakan;
f. penetapan sistem perancangan dan rekayasa;
0. penetapan sistem pembelian;
h. pemantauan dan pengel olaan perusahaan jasa pertambangan;
I. pengel olaan keadaan darurat;
j. penyediaan dan penyiapan pertolongan pertama pada kecelakaan; dan
K. pelaksanaan keselamatan di luar pekerjaan.
5. Pemantauan, Evaluasi, dan Tindak Lanjut
Untuk mengukur keberhasilan SMKP Minerba maka perlu melakukan

pemantauan, evaluas dan melaksanakan tindak lanjut atas hasil
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evaluas terhadap rencana dan penerapan SMKP Minerba tersebut, serta

mendokumentasikannya. Dalam hal ini berpedoman pada:

a. pemantauan dan pengukuran kinerja;

b. inspeks pelaksanaan keselamatan pertambangan;

c. evaluas kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundangundangan
dan persyaratan lainnya yang terkait;

d. hasil laporan dari penyelidikan kecelakaan, kejadian berbahaya,
kejadian akibat penyakit tenaga kerja, dan data rekaman penyakit
akibat kerja;

e. evaluas pengelolaan administrasi keselamatan pertambangan;

f. audit internal penerapan SMKP Minerba; dan

g. rencana perbaikan dan tindak lanjut.

6. Dokumentasi

Dalan elemen dokumentasi, Pemegang I|UP Eksploras, IUPK

Eksplorasi, |[UP Operas Produksi, IUPK Operass Produksi, dan

Perusahaan Jasa Pertambangan melaksanakan hal sebagai berikut:

a. penyusunan manual SMKP Minerba;

b. pengendalian dokumen;

c. pengendalian rekaman; dan

d. penetapan jenis dokumen dan rekaman.

7. Tinjauan Manajemen dan Peningkatan Kinerja
Untuk menilai peningkatan dan kebutuhan akan perubahan terhadap

SMKP Minerba dilakukan:
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a. tinjauan hasil dari tindak lanjut rencana perbaikan dapat digunakan
dasar bagi mangemen, dalam penentuan kebijakan atas proses
peningkatan kinerja keselamatan pertambangan,;

b. tinjauan mangemen dipimpin oleh manajemen tertinggi pemegang
1zin; dan

c. dilakukan secara berkala paling kurang 1 (satu) tahun sekali dan

hasiInya didokumentasikan.

24 Safety Work Behaviour (Perilaku Kerja Aman)

Perilaku merupakan hasil kombinas dari berbagai faktor, baik faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal merupakan karakteristik
bawaan yang dimiliki oleh seseorang, seperti kecerdasan, tingkat emosional,
jenis kelamin, pengetahuan, sikap dan sebagainya. Sedangkan faktor
eksternal merupakan lingkungan sekeliling yang dapat berupa lingkungan
fisik, sosial, budaya, pendidikan, politik atau ekonomi.

Lingkungan sebagai faktor eksternal inilah yang paling banyak
mempengaruhi  perilaku  seseorang sehingga terkadang  seseorang
mengadopsi suatu perilaku baru yang ada di lingkungannya. Pengadopsian
perilaku ini bisa memberikan dampak yang baik atau buruk untuk diri
sendiri maupun orang lain. Ilmu pengadopsian perilaku kini mulai banyak
digunakan dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) untuk

membantu menurunkan angka kecel akaan kerja yang terjadi.
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Menurut data Organisasi Buruh Sedunia (ILO), angka kecelakaan
kerja rata-rata per tahun di Indonesia mencapai 99.000 kasus dan 20
diantaranya termasuk fatal karena menyebabkan kematian atau cacat seumur
hidup.

Berdasarkan data Ditjen PPK yang diolah oleh Pusdatinaker
menyatakan bahwa pada tahun 2008 telah terjadi 11.277 kecelakaan kerja
dan sebanyak 10.034 kecelakaan kerja terjadi pada tahun 2009 dengan
korban sebanyak 10.965 orang pada tahun 2008 dan 7.394 pada tahun 2009.
Menurut beberapa penelitian, 85- 90%  kecelakaan yang terjadi itu
disebabkan oleh perilaku tidak aman (Anizar, 2012). Berdasarkan hd
tersebut, perusahaan dan industri yang ada mulai menerapkan ilmu perilaku
untuk digunakan sebagai salah satu cara mengubah perilaku tidak aman
penyebab kecelakaan menjadi perilaku yang lebih aman agar jumlah
kerugian materil dan non materil yang disebabkan oleh kecelakaan kerjaini
dapat berkurang atau bahkan hilang.

Menurut data hasil penelitian Safety Training Observation Program
for Supervision oleh DuPont Company tentang Causes of Lost Workday and
Restricted Workday Injuries dalam penelitiannya selama 10 tahun
disebutkan bahwa kecelakaan kerja terjadi disebabkan oleh beberapa faktor.
Faktor tersebut dibagi menjadi 2 yaitu tindakan tidak aman/unsafe act dan
penyebab lainnya/Other Causes. Faktor tindakan tidak aman mencapai 96%,
sedangkan faktor penyebab lainnya mencapai 4%. Diketahui bahwa faktor

tindakan tidak aman sangat berpengaruh dengan terjadinya kecelakaan
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kerja. Tindakan tidak aman ini dilakukan oleh pekerja yang memiliki
beberapa macam jenis seperti, kepatuhan pemakaian APD, posisi kerja,
reaksi pekerja terhadap potensi bahaya lingkungan kerja, alat dan bahan
kerja, dan kepatuhan terhadap SOP kerja. Unsafe act di tempat kerja erat
hubungannya dengan perilaku pekerja Aspek utama dalam mencegah
terjadinya kecelakaan kerja yaitu dengan memperhatikan aspek behavioral
para pekerja.

Perilaku keselamatan (Safety behavior) menurut APA dictionary of
psychology (2007) adalah suatu perilaku yang dilakukan dengan keterkaitan
individu dalam usaha untuk memperkecil atau mencegah suatu bencana
yang dilakukan.

Bird dan Germain (1990) menjelaskan bahwa perilaku keselamatan
(safety behavior) adalah perilaku yang tidak dapat menyebabkan terjadinya
kecelakaan atau insiden. Perbedaan perilaku keselamatan dan perilaku K3
(kesehatan dan keselamatan kerja) yaitu perilaku keselamatan hanya
berfokus kepada keselamatannya, sedangkan perilaku K3 tidak hanya pada
keselamatan namun juga pada kesehatan kerjanya.

Menurut Neal dan Griffin (2004) ada dua faktor yang mempengaruhi
perilaku keselamatan (Safety behavior), yaitu:

(1.) Faktor-faktor yang berasal dari dalam individu, seperti komitmen,
perbedaan individu misalnya ketelitian, kepribadian contohnya

karakter Mohammad Agus Setiawan Tri Siwi Agustina yang dimiliki



bersifat permanen atau orang tersebut memiliki kecenderungan untuk

mengambil tindakan aman.

(2.) Lingkungan kerja, seperti iklim keselamatan dan faktor organisasional
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misalnya supervisi dan desain pekerjaan.

Behaviour Based Safety (BBS)

Behavior Based Safety (BBS) adalah upaya pencegahan
kecelakaan secara proaktif yang berfokus pada At Risk Behavior
/perilaku  berbahaya yang berpeluang menyebabkan terjadinya
kecelakaan. Berdasarkan dari data statistik kecelakaan kerja bahwa
lebih dari 85% kecelakaan disebabkan oleh unsafe action atau
perilaku berbahaya dan dengan BBS / perilaku berbasis K3 ini
unsafe action sebagal penyebab kecelakaan bisa dikurangi yang
akhirnyatercapai nol kecelakaan kerja. Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) adalah proses yang berkesinambungan dengan
melibatkan semua pihak yang ada dalam organisasi tersebut,
sehingga apabila masing-masing anggota telah berperilaku berbasis
K3 diharapkan akan tercapa budaya K3 dalam organisasi terebut.

Budaya K3 itu sendiri dapat dicapai dengan memperhatikan
beberapa aspek sebagai berikut :

— Mengembangkan visi misi sertatujuan K3 yang jelas.
—Visi, Misi sertatujuan K3 dikomunikasikan ke semua pihak.

— Setiap area berusaha untuk mencapai tujuan K3 masing-masing.
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— Mendorong partisipasi semua member untuk mencapal visi, mis
sertatujuan K3

— Memberdayakan karyawan untuk mencapai tujuan K3

Seperti yang telah dijelaskan diatas BBS adalah upaya
pendekatan K3 secara proaktif yang dalam prosesnya melakukan
identifikasi perilaku berbahaya sebaga penyebab keelakaan.
Tujuannya adalah mengurangi terjadinya at risk behavior dengan
mel akukan observasi, pengarahan dan mempengaruhi secara positif
yang pada akhirnya dapat merubah kebiasaan bekerja dengan

selamat.

2.5 Evaluas dan Management
Evaluasi menurut para ahli adalah sebagai berikut :

Oemar Hamalik (Evaluasi Kurikulum, 1990)

Evauas adalah proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan
penafsiran informas untuk menilai (assess) keputusan-keputusan yang
dibuat dalam merancang suatu system pengajaran. Rumusan itu mempunyai
tigaimplikasi, yaitu sebagai berikut:

. Evaluas adalah suatu proses yang terus-menerus, bukan hanya pada
akhir penggjaran, tetapi dimulai sebelum dilaksanakannya pengajaran

sampai dengan berkahirnya pengajaran.
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. Proses evaluas senantiasa diarahkan ke tujuan tertentu, yakni untuk
mendapatkan jawaban-jawaban tentang bagaimana memperbaiki
pengajaran.

. Evauas menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akurat dan
bermakna untuk mengumpulkaninformasi yang dibutuhkan guna

membuat keputusan.

Undang Undang Rl No. 20 tahun 2003

Undang Undang Rl No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bab XVI pasal 57 menyatakan evaluasi dilakukan dalam rangka
pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas

penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Worthen dan Sanders (Educational Evoluation : Alternative Approaches

and Practical Guildlines Edis 10, 1987)

Evaluas adalah mencari sesuatu yang berharga (worth). Sesuatu yang
berharga tersebut dapat berupa informasi tentang suatu program, produksi
serta alternatif prosedur tertentu. Karenanya evaluasi bukan merupakan hal
baru dalam kehidupan manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi

kehidupan seseorang.
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Management menurut para ahli adal ah sebagai beikut :

James A.F.Stoner (Manajemen Jilid |, 1996)

Manajemen adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, leadership, serta pengendalian upaya dari anggota
organisas tersebut serta penggunaan sumber daya yang tersedia di
organisas tersebut guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan

organisas sebelumnya.

Ricky W. Griffin (Manajemen:Edis tujuh Jilid 2, 2004)

Mangjemen adalah proses perencanaan / planning, pengorganisasian,
pengkoordinasisasian, serta pengontrolan setiap sumber daya yang ada guna
mencapal tujuan ataupun goalsyang telah ditentukan dengan efektif dan
efisien. Efektif berarti tujuan dapat dicapai sesuai dengan rencana yang ada,
dan efisien berarti dilaksanakan dengan benar dan terorganisis yang sesual

dengan jadwal yang telah ditentukan.

Prof. Eiji Ogawa (Manajemen Produksi Modern, Pengalaman Jepang,

1982)

Manajemen adalah perencaan, pengimplementasian serta

pengendalian dari setiap kegiatan termasuk didalamnya pembuatan barang
yang dilakukan oleh setigp organisas usaha dengan sebelumnya sudah
menetapkan setiap sasaran/tujuan untuk kerja yang disempurnakan sesual

dengan kondisi (fleksibel).
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2.6 Kuesioner

Menurut Sugiono (2014: 142), kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efesien apabila peneliti tahu dengan siapa variabel
akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan-pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melaui pos atau internet.
Untuk angket data yang diperoleh angket berupa nilai skor. Untuk
menentukan skor pilihan jawaban angket menggunakan skala Likert.
Dikemukakan Sugiyono (2014: 93) bahwa skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosia. Kriteria pemberian skor untuk aternatif jawaban
untuk setiap item sebagai berikut : (1) Skor 4 untuk jawaban setuju, (2) Skor
3 untuk jawaban setuju, (3) Skor 2 untuk jawaban tidak setuju, (4) skor 1
untuk jawaban sangat tidak setuju.

Pengertian metode angket menurut Arikunto (2006:15) “Angket
adal ah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui”.
Sedangkan menurut Sugiyono (2008:199) ‘“Angket atau kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
untuk dijawab”.

Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah

jenis kuesioner atau angket langsung yang tertutup karena responden hanya
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tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar.

K ebaikan metode angket :

a  Menghemat waktu, maksudnya dengan waktu yang singkat dapat
memperoleh data

b.  Menghemat biaya, karenatidak memerlukan banyak peralatan

c. Menghemat tenaga

Kelemahan metode angket :

a  Ada kemungkinan dalam memberikan jawaban atas pertanyaan yang
diampaikan adalah tidak jujur

b. Apabila pertanyaan kurang jelas dapat mengakibatkan jawaban
bermacam-macam.

L angkah-langkah pel aksanaan angket adalah sebagai berikut :

a  Penulis membuat daftar pertanyaan

b.  Setelah itu diberikan kepada responden

C. Setelah selesai dijawab segera disusun untuk diolah sesuai dengan
standar yang ditetapkan sebelumnya, kemudian disgjikan dalam

laporan penelitian.

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)

SPSS adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk
membuat analisis statistika. SPSS dipublikasikan oleh SPSS Inc.

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences atau Paket Statistik

untuk Ilmu Sosial) versi pertama dirilis pada tahun 1968, diciptakan oleh
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Norman Nie, seorang lulusan Fakultas Ilmu Politik dari Stanford University,
yang sekarang menjadi Profesor Peneliti Fakultas Ilmu Politik di Stanford
dan Profesor Emeritus [Imu Politik di University of Chicago.

Semula SPSS hanya digunakan untuk ilmu sosia sga, tapi
perkembangan berikutnya digunakan untuk berbagai disiplin ilmu sehingga
kepanjangannya berubah menjadi “Satistical Product and Service Solution”
(Nisfiannoor, Muhammad, Pendekatan Statistika Modern Untuk lImu
Social, Salemba Humanika,2009:15.)

SPSS digunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, perusahaan
survei, pemerintah, peneliti pendidikan, organisasi pemasaran, dan
sebagainya. Selain analisis statistika, mangemen data (seleks kasus,
pengjaman file, pembuatan data turunan) dan dokumentasi data (kamus
metadata ikut dimasukkan bersama data) juga merupakan fitur-fitur dari
software dasar SPSS.

Statistik yang termasuk software dasar SPSS:

o Statistik Deskriptif : Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskrips,
Penelusuran, Statistik Deskripsi Rasio

o Statistik Bivariat : Ratarata, t-test, ANOVA, Korelas (bivariat,
parsial, jarak), Nonparametric tests

e Prediks Hasil Numerik : Regresi Linear

o Prediks untuk mengidentivikass kelompok : Andlisis Faktor,

Analisis Cluster (twostep, K-means, hierarkis), Diskriminan.
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SPSS dapat membaca berbagal jenis data atau memasukkan data
secara langsung ke dalam SPSS Data Editor. Bagaimanapun struktur dari
file data mentahnya, maka data dalam Data Editor SPSS harus dibentuk
dalam bentuk baris (cases) dan kolom (variables). Case beris informasi
untuk satu unit analisis, sedangkan variable adalah informasi yang
dikumpulkan dari masing-masing kasus.

Hasl-hasil analiss muncul dalamn SPSS Output Navigator.
Kebanyakan prosedur Base System menghasilkan pivot tables, dimana kita
bisa memperbaiki tampilan dari keluaran yang diberikan oleh SPSS. Untuk
memperbalki output, maka kita dapat mmperbaiki output sesuai dengan
kebutuhan. Beberapa kemudahan yang lain yang dimiliki SPSS dalam
pengoperasiannya adalah karena SPSS menyediakan beberapa fasilitas
seperti berikut ini:

e Data Editor.
Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor dirancang
sedemikian rupa seperti pada aplikasi-aplikas spreadsheet untuk
mendefinisikan, memasukkan, mengedit, dan menampilkan data.

e Viewer.
Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil pemrosesan,
menunjukkan atau menghilangkan bagian-bagian tertentu dari
output, serta memudahkan distribusi hasil pengolahan dari SPSS ke

aplikasi-aplikas yang lain.
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Multidimensional Pivot Tables.

Hasil pengolahan data akan ditunjukkan dengan multidimensional
pivot tables. Pemakai dapat melakukan eksplorasi terhdap tabel
dengan pengaturan baris, kolom, serta layer. Pemakai juga dapat
dengan mudah melakukan pengaturan kelompok data dengan
melakukan splitting tabel sehingga hanya satu group tertentu sgja
yang ditampilkan pada satu waktu.

High-Resolution Graphics.

Dengan kemampuan grafikal beresolusi tinggi, balk untuk
menampilkan pie charts, bar charts, histogram, scatterplots, 3-D
graphics, dan yang lainnya, akan membuat SPSS tidak hanya mudah
dioperasikan tetapi juga membuat pemaka merasa nyaman dalam
pekerjaannya.

Database Access.

Pemakal program ini dapat memperoleh kembali informasi dari
sebuah database dengan menggunakan Database Wizard yang
disediakannya.

Data Transformations.

Transformas data akan membantu pemakai memperoleh data yang
siap untuk dianalisis. Pemakai dapat dengan mudah melakukan
subset data, mengkombinasikan kategori, add, aggregat, merge,

split, dan beberapa perintah transpose files, sertayang lainnya.



Electronic Distribution.

Pengguna dapat mengirimkan laporan secara elektronik
menggunakan sebuah tombol pengiriman data (e-mail) atau
melakukan export tabel dan grafik ke mode HTML sehingga
mendukung distribusi melalui internet dan intranet.

Online Help.

SPSS menyediakan fasilitas online help yang akan selalu siap
membantu_pemakal dalam melakukan pekerjaannya. Bantuan yang
diberikan dapat berupa petunjuk pengoperasian secara detall,
kemudahan pencarian prosedur yang diinginkan sampa pada
contoh-contoh kasus dalam pengoperasian program ini.

Akses Data Tanpa Tempat Penyimpanan Sementar a.

Andisis fileffile data yang sangat besar disimpan tanpa
membutuhkan tempat penyimpanan sementara. Hal ini berbeda
dengan SPSS sebelum versi 11.5 dimana file data yang sangat besar
dibuat temporary filenya.

I nterface dengan Database Relasional.

Fasilitas ini akan menambah efisiens dan memudahkan pekerjaan
untuk mengekstrak data dan menganalisnya dari database relasional.
Analisis Distribusi.

Fasilitas ini diperoleh pada pemakaian SPSS for Server atau untuk
aplikasi multiuser. Kegunaan dari analisis ini adalah apabila pendliti

akan menganaisis file-file data yang sangat besar dapat langsung



me-remote dari server dan memprosesnya sekaligus tanpa harus
memindahkan ke komputer user.
e Multiple Sesi.
SPSS memberikan kemampuan untuk melakukan analisis lebih dari
satu file data pada waktu yang bersamaan.
e Mapping.
Visualisas data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe baik
secara konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan
tipe bar, pie atau jangkauan nilai, simbol gradual, dan chart.
Dalam SPSS terdapat beberapa uji yang bisa digunakan untuk mengolah
data statistik.
e Uji Validitas
Menurut Indrawan dan Yaniawati (2016, him. 123)
mengatakan bahwa validitas menguji instrumen yang dipilih, apakah
memiliki tingkat ketepatan untuk mengukur apa yang semestinya
diukur, atau tidak. Ciri-ciri instrumen yang tidak valid sebagai
berikut :
1) Kurang baiknya desain penelitian.
2) Partisipan lelah, stress, dan tidak mengerti pertanyaan yang ada di
instrumen.
3) Ketidakmampuan untuk memprediksi manfaat dari skor.
4) Kurangnya desain pertanyaan atau ukuran variabel

5) Informasi itu bentuk dan kegunaannya kecil.
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Tujuan uji validitas untuk mengetahui sejauh mana ketepatan
dan kecermatan suatu instrument pengukuran dalam melakukan
fungs ukurannya. Agar data yang diperoleh dapat relevan/sesuai
dengan tujuan yang diadakannya pengukuran tersebut.

Uji Validitas dilakukan dengan cara membandingkan angka r
hitung dan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel maka item
dikatakan valid dan sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel
maka item  dikatakan tidak valid. R hitung dicari dengan
menggunakan program SPSS, sedangkan r tabel dicari dengan cara

melihat tabel r. (Sugiono, 2011).

Uji Reliabilitas

Menurut Indrawan dan Yaniawati- (2016, him. 125)
mengatakan reliabilitas pada dasarnya mengukur kehandalan
instrumen. Sebuah pengukuran dikatakan handal jika pengukuran
tersebut memberikan hasil yang konsisten. Kehandalan merupakan
pendukung penting bagi validitas tetapi bukan syarat yang cukup
untuk mendapatkan validitas.

Uji Reliabilitas dilakukan dengan cara membandingkan angka
cronbach alpha dengan ketentuan nilai cronbach alpha minimal
adalah 0,6. Artinya jika nilai cronbach alpha yang didapatkan dari

hasil perhitungan SPSS lebih besar dari 0,6 maka disimpulkan
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kuesioner tersebut reliabel, sebaliknya jika nilai cronbach alpha
lebih kecil dari 0,6 maka disimpulkan tidak reliabel.

Uji reliabilitas dilakukan dengan konsistens internal yaitu
dengan menggunakan teknik AlphaCronbach. Alasan penggunaan
teknik Alpha Cronbach karena dapat digunakan untuk menguji skala
ataupun tes dengan tingkat kesukaran yang seimbang atau hampir
seimbang dan dapat digunakan untuk butir-butir dikotomi atau

nirdikotomi. (Hadi, 2004).

e Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah sebuah  uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok
data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal
ataukah tidak.
Pengujian :
Ho : Populasi nilai variabel X berdistribusi normal
H1 : Populasi nilai variabel X tidak berdistribusi normal
Dengan ketentuan penerimaan/ penolakan Ho sebagai berikut :
e Jkasig<a (0,05), makaHo ditolak, Hy diterima

e Jkasig>a (0,05), makaHo diterima, Hy ditolak
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e Uji Korelasi Parsial Pearson Product Moment
Anadisis kordlas parsia ini digunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan anatara korelasi kedua variabel dimana variabel
lainnya yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap
(sebagai variabel kontrol). Karena variabel yang diteliti adalah data
interval maka teknik statistik yang digunakan adalah Pearson
Correlation Product Moment (Sugiyono, 2013:216).

Sebagai bahan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan
berikut ini:

Tabel 2.1 Pedoman Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00- 0,199 Sangat L emah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,600,799 Kuat
0,801,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:250)



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian
3.1.1 Profil Perusahaan

PT Timah (Persero) Tbk atau disingkat PT TIMAH adalah
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang
pertambangan atau eksplorasi timah. Perusahaan ini adalah penghasil
timah dunia terbesar pada tahun 2008. PT Timah (Persero) Tbk
mewarisi sgjarah panjang usaha pertambangan timah di Indonesia
yang sudah berlangsung lebih dari 200 tahun. Sumber daya mineral
timah di Indonesia ditemukan tersebar di daratan dan perairan sekitar
pulau-pulau Bangka, Belitung, Singkep, Karimun dan Kundur.

Pada masa kolonial, pertambangan timah di Bangka dikelola
oleh badan usaha pemerintah kolonial "Banka Tin Winning Bedrijf"
(BTW). Di Belitung dan Singkep dilakukan oleh perusahaan swasta
Belanda, @ masing-masing  Gemeeenschappelijke  Mijnbouw
Maatschappij Biliton (GMB) dan NV Singkep Tin Exploitatie
M aatschappij (NV SITEM).

Setelah kemerdekaan R.I., ketiga perusahaan Belanda tersebut
dinasionalisasikan antara tahun 1953-1958 menjadi tiga Perusahaan
Negara yang terpisah. Pada tahun 1961 dibentuk Badan Pimpinan

Umum Perusahaan Tambang-tambang Timah Negara (BPU PN
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Tambang Timah) untuk mengkoordinasikan ketiga perusahaan
negara tersebut, pada tahun 1968, ketiga perusahaan negara dan BPU
tersebut digabung menjadi satu perusahaan yaitu Perusahaan Negara
(PN) Tambang Timah.

Dengan diberlakukannya Undang-undang No. 9 Tahun 1969
dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1969, pada tahun 1976
status PN Tambang.. . Timah danProyek Peleburan Timah
Mentok diubah menjadi bentuk Perusahaan Perseroan (Persero) yang
seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia dan
namanya diubah menjadi PT Tambang Timah (Persero).

Krisis industri timah dunia akibat hancurnya the International
Tin Council (ITC) sgak tahun 1985 memicu perusahaan untuk
melakukan  perubahan mendasar untuk  mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Restrukturisasi perusahaan yang dilakukan
daam kurun 1991-1995, yang meliputi program-program
reorganisasi, relokasi Kantor Pusat ke Pangkalpinang, rekonstruksi
peraatan pokok dan penunjang produksi, serta penglepasan aset dan
fungsi yang tidak berkaitan dengan usaha pokok perusahaan.

Restrukturisasi perusahaan berhasil memulihkan kesehatan dan
daya saing perusahaan, menjadikan PT Timah (Persero) Tbk layak
untuk diprivatisasikan sebagian. PT Timah (Persero) Tbk melakukan
penawaran umum perdana di pasar moda Indonesia dan

internasional, dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proyek_Peleburan_Timah_Mentok&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Proyek_Peleburan_Timah_Mentok&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
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Jakarta, Bursa Efek Surabaya, dan the London Stock Exchange pada
tangga 19 Oktober 1995. Sgak itu, 35% saham perusahaan dimiliki
oleh masyarakat dalam dan luar negeri, dan 65% sahamnya masih
dimiliki oleh Negara Republik Indonesia.

Untuk memfasilitas strategi pertumbuhan melalui diversifikasi
usaha, pada tahun 1998 PT Timah (Persero) Tbk melakukan
reorganisasi  kelompok.. usaha dengan memisahkan operasi
perusahaan ke dalam 3 (tiga) anak perusahaan, yang secara praktis
menempatkan PT Timah (Persero) Tbk menjadi induk perusahaan
(holding company) dan memperluas cakupan usahanya ke bidang
pertambangan, industri, keteknikan, dan perdagangan.

Saat ini PT Timah (Persero) Tbk dikenal sebaga perusahaan
penghasil logam timah terbesar di dunia dan sedang dalam proses
mengembangkan usahanya di luar penambangan timah dengan tetap
berpijak pada kompetensi yang dimiliki dan dikembangkan.

A. Tambang Besar 1.42 Pemali
Pada Tambang Besar 1.42 Pemali sistem yang digunakan
yaitu tambang terbuka dengan metode open pit yang mana
pada proses penambangannya menggunakan metode digging.

Setelah hasil didapatkan kemudian diangkut menuju Instalasi

Pencucian Timah. Di Instalasi Pencucian Timah ini, hasil yang

didapatkan dicuci dengan metode semprot yang menggunakan

monitor bertekanan tinggi.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Surabaya
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=The_London_Stock_Exchange&action=edit&redlink=1

51

Pada metode penambangan ini digunakan air bertekanan
tinggi sebagai mekanisme penggalian tanah, dimana air
tersebut disemprotkan ketebing-tebing lapisan tanah yang akan
digali/ ditambang, yang oleh impuls air tersebut maka lapisan
tanah termaksud menjadi hancur. Oleh karena itu dalam
metode ini, maka penggalian tanah serta penghancurannya
berjalan secara bersamaan. Lapisan tanah yang telah hancur
tersebut kemudian dialirkan kesuatu pompa, untuk kemudian
dipompakan (melalui suatu susunan pipa-pipa) oleh suatu
pompa ke tempat/ alat penangkapan butiran-butiran bahan
tambang (alat mana di sebut alat pencucian), ditempat mana
butir-butiran termaksud ditangkap dengan cara tertentu. Air
bertekanan tinggi (disebut pompa semprot). Tanah yang hancur
bercampur air dipompakealat pencucian dengan pompa tanah.

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa peranan
air pada metode penambangan ini sangat penting, karena
berperan pada seluruh tingkat proses, mulai dari penghancuran,
pengangkutan, pencucian hingga proses pembuangan.

Peralatan yang digunakan pada metode penambangan ini
(di samping seperangkat pompa semprot dan pompa tanah)
adalah sgjumlah pipa-pipa untuk air semprot dan campuran air

dengan tanah, satu atau lebih alat semprot (yang dinamakan
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monitor) pada ujung saluran pipa semprot, satu perangkat alat
pencucian, serta berbagai alat pembantu lainnya.

Instalasi Pencucian Bijih Timah Tambang Besar 1.42
Pemali

Proses pencucian di unit pencucian bijih timah TB 1.42
Pemali ini dimulai dari penyemprotan endapan yang terdapat
di stockpile menggunakan 2 buah monitor.

Endapan yang di semprot monitor kemudian mengalir ke
bandar yang mengarah ke grizzly. Proses berikutnya yaitu
proses pemisahan berdasarkan ukuran fraksi yang lebih kecil
lagi yaitu menggunakan saring putar. Kemudian material hasil
saringan dari saring putar akan menuju ke enam buah jig
primer dengan melaui bandar yang terbagi menjadi tiga
saluran. Yang masing-masing saluran  menampung
pengumpanan untuk dua buah jig primer. Jig primer ini
memiliki dua saluran dan empat kompartemen. Kemudian dari
jig primer ini dihasilkan 48 lubang spigot yang mengalirkan
konsentrat (20 — 30% Sn) ke dua buah pipa yang masing-
masing pipa menampung 24 pipa yang berasal dari spigot jig
primer.

Dari jig primer ini kemudian di proses |lebih lanjut ke dua
buah jig sekunder (x 50% Sn). Tipe jig yang digunakan di

instalasi pencucian bijih timah TB 1.42 adalah tipe Pan
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American Jig yang di desain oleh mitra PT Timah (Persero)
Tbk yaitu PT Putra Tongga Samudera. Dari jig sekunder ini
akan diperoleh persentase Sn tertentu sehingga dilakukan
proses pemisahan selanjutnya yaitu menggunakan Suice Box

atau sakan.

3.1.2 Lokas Kesampaian Daerah

Untuk jalur yang dilalui ke lokas Tambang Besar 1.42 Pemali
adalah:

1. Dari Kota Palangkaraya menggunakan jalur udara melalui
Bandara Tjilik Riwut menuju Bandara Soekarno-Hatta
Jakarta dengan waktu tempuh kurang lebih 1 jam 30 menit.
2. Kemudian dari Bandara Soekarno-Hatta Jakarta singgah
dan melanjutkan perjalanan melaui jalur udara menuju
Bandara Depati Amir Pangkal pinang dengan waktu tempuh

kurang lebih 1 Jam.
3. Setelah sampal di Bandara Depati Amir Pangkalpinang
melanjutkan perjalanan darat menuju daerah penelitian
yaitu Desa Pemali Kabupaten Bangka dengan waktu

tempuh kurang lebih 1 jam.



3.1.3 Iklim dan Cuaca

Menurut data Meteorologi Pangkalpinang pada tahun 1998,
iklim di Kabupaten Bangka adalah iklim tropis tipe A dengan curah
hujan 107,6 hingga 343,7 mm per bulan. Dengan musim hujan rata-
rata terjadi pada bulan Oktober sampa April. Musim penghujan dan
kemarau di Kabupaten Bangka juga dipengaruhi oleh dua musim
angin, yaitu muson barat dan muson tenggara. Angin muson barat
yang basah pada bulan Nopember, Desember dan Januari banyak
mempengaruhi bagian utara Pulau Bangka. Sedangkan, angin muson
tenggara yang dating dari laut Jawa mempengaruhi cuaca di bagian
selatan Pulau Bangka. Jumlah curah hujan, hari hujan, arah angin
dan kecepatan angin rata-rata setiap bulannya dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1 Data Curah Hujan dan Kecepatan Angin Pemali, Bangka Belitung
Tahun 2017 (Meteorogical Station Pangkalpinang, 2017)

Curah Hujan Rata-rata Kecepatan Angin
Bulan (mm) (Knots)
Januari 253,1 3,3
Februari 309,9 3
Maret 228,5 2,2
April 356,2 2
Mei 343,9 2,6
Juni 271,6 41
Juli 91,7 51
Agustus 63,6 5,4
September 78,6 51
Oktober 301,9 2,9
November 351,9 2,5
Desember 268,5 2,5
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3.2 Kondis Geologi
3.21 Kondis Geologi Regional
Indonesia merupakan salah satu penghasil timah yang terletak
pada jalur timah Asia Tenggara. Jalur ini dimulai dari Birma,
Thailand, semenanjung Maaysia, hingga Indonesia. Jalur timah Asia
Tenggara ini di Indonesia 2/3 bagiannya terdapat didasar laut,
dengan sSisa-sisa daratan berupa sederetan pulau-pulau yang
bertebaran dari arah barat laut pulau Karimun, Kundur, Singkep,
Bangka hingga Belitung dan jejak granit terakhir terdapat di pulau
Karimata di timur pulau Belitung. Secara geografis gugugsan
kepeulauan tersebut terletak diantara 98° — 110° T dan 3° U — 9°S.
Endapan dluvial yang terbentang sepanjang Jalur Timah
Indonesia, dari kepulauan Karimun dan Kundur di sebelah barat
daya serta Pulau Bangka dan Belitung di sebelah tenggara dari Jalur
Timah Asia Tenggara yang terbentang sepanjang + 3000 Km dari
Myanmar bagian utara sampai Indonesia bagian selatan. “Tin Mayor
South East Asian Tin Belt”, dibagi menjadi 3 bagian, yaitu :
e Sabuk timah bagian barat
Pada bagian barat, terdapat 2 jenis granit yaitu tipe | dan tipe S.
Granit ini umumnya mempunya butir granular walaupun
kadang ditemukan juga megakristal hornblend. Sebagian besar
granit mempunyai tipe I, namun demikian beberapa granit tipe S

jugadijumpai.
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e Sabuk timah bagian tengah
Ganit tipe bagian tengah, umumnya mempunyai ciri-Ciri :
mengkristal  (terutama K-Feldspar) dan terjadi mineralisasi
timah serta minera asosiasinya seperti monasit dan wolframit.
Granit ini umumnyaterdiri atas granit biotit dan granit muskovit
yang semuanya merupakan tipe sedimen tipe S, diperkirakan
umurnyaTrias.

e Sabuk timah bagian timur
Granit tipe bagian timur, mempunya komposisi bervariasi dari
diorite, gabro, monzogabro, dan granit. Pada granit ini
umumnya ditemukan megakristal hornblend. Granit yang

dijumpai adalah tipe I yang berumur diperkirakan Permo-Trias.

3211 Fisiografi

Secara fisiografis daerah pulau Bangka termasuk
dalam paparan sunda yang telah mengalami perataan pada
tahap yang sangat tua, karena daerahnya hampir rata dan
merupakan bagian dari mandala Indonesia barat yang
dicirikan oleh struktur yang sederhana dan merupakan
paparan dengan kedalaman kurang dari 200m dari
permukaan laut.

Paparan Sunda membentuk tepi kontinen yang kurang

stabil, dikelilingi oleh sistem busur vulkanik Sunda. Ini
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dikonsolidasi oleh orogenesa yang terjadi di daerah ini pada
Palaesoikum Muda — Mesosoikum Tua. Siklus diatrofisma
ini berawa di kepulauan Anambas dan menyebar ke arah
timur laut ke Natuna dan ke arah barat daya ke kepulauan
Riau dan Bangka Belitung.
Stratigrafi

Formas yang tertua yang tersingkap di pulau Bangka
adalah berumur Permokarbon yang merupakan batuan
dergjat rendah yang terdiri dari batuan sedimen antara lain
batuan pasir, batu lempung, lanau, dan batu gamping yang
diterobos granit biotit. Didaerah daratan pulau Bangka tidak
dijumpal adanya endapan tersier, dan diatas endapan
Mesozoikum langsung diendapkan pada endapan kuarter.
Sedangkan dilaut dapat dijumpal adanya endapan tersier
yang berumur meosen-pliosen yaitu formasi ranggam yang
terdapat disekitar laut ranggam.

Adapun urutan statigrafi yang dijumpal dengan urutan

dari muda ke tua adalah :

a. Alluvium (Qa)

Terdiri dari bongkah, kerakal, kerikil, pasir, lempung, lumpur
dan gambut. Pada bagian selatan Pulau Bangka, formasi ini

terdapat sebagal endapan sungai, rawa dan pantai menutupi

ketidakselarasan batuan yang lebih tua. Satuan ini berumur
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Holosen. Salah satu bagian dari formasi aluvium ini adalah
gravel yang kaya akan timah dengan ketebalan mencapa 2
meter, bentuk butir menyudut tanggung, mengandung fosil
kayu, fosil buah-buahan dan fosil cangkang. Formasi ini
diperkirakan berumur Tersier Atas sampai Kuarter.

. Granit Klabat (TRJKQ)

Terdiri dari granit, granodiorite, diorite kuarsa, formasi ini
terdiri dari granit biotit, granodiorit dan granit genesan.
Granit biotit berwarna kelabu, tekstur porfiritik, dengan
butiran kristal-kristal berukuran sedang-kasar, fenokris
feldspar panjangnya mencapai 4 cm dan memperlihatkan
struktur foliasi. Granodiorit berwarna putih kotor, berbintik
hitam. Granit genesan berwarna kelabu dan berstruktur
perdaunan. Umur satuan Granit berumur + 228 juta tahun
yang lalu ini adalah Trias Akhir-Yura Awa dan menerobos
Formasi Tanjung Genting dan Kompleks Malihan Pemali.
Formasi Tanjung Genting (TRt)

Formasi ini terdiri dari perselingan batu pasir malihan, batu
pasir, batu pasir lempungan dan batu lempung dengan lensa
batu gamping, setempat dijumpai oksida besi. Berlapis baik,
terlipat kuat, terkekarkan dan tersesarkan, tebalnya antara 250

— 1250 m. Lingkungan pengendapan diperkirakan laut
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dangkal, berumur Trias. Lokas tipe terdapat di Tanjung
Genting dan dapat dikorelasikan dengan Formasi Bintan.
d. Kompleks Pemali (CPp)
Batuan di bagian utara terdiri dari filit dan sekis dengan
sisipan kuarsit dan lensa batu gamping, terkekarkan,
terlipatkan, tersesarkan dan diterobos oleh Granit Klabat
(TRJKg). Formasi batuan di bagian selatan terdiri dari filit,
sekis-dan kuarsit. Umur satuan ini tidak diketahui dengan
pasti tetapi diduga Perem atau Karbon.
3.2.1.3 Struktur Geologi

Batuan yang terdapat pada pulau bangka pada
umumnya terlipat kuat dengan lurus yang berarah timur
barat dengan kemiringan curam. Struktur geologi regional
yang dijumpal yaitu sesar naik, sesar geser, sesar normal,
lipatan, kekar dan kelurusan yang terjadi pada batuan Perm
dan Trias. Lipatan berupa sinklin dan antiklin. Pola sesar
yang berarah utara selatan merupakan fase sesar yang paling
muda.

Perlapisan sebagian besar terdiri hampir tegak, dengan
sudut kemiringan antara 70° sampai dengan 90°. Arah
lapisan tidak sama disemua tempat, bagian utara Bangka
perlapisan berarah timur laut — barat daya yang disebabkan

adanya perlapisan silang, sedangkan bagian timur laut
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bangka dengan arah utara N 120° E dan Bangka Tengah
dengan arah N 90° E.

Secara Geoteknik di tambang Pemali membagi
keadaan batuan dari aspek geologi menjadi beberapa daerah
atau regim yaitu :

. Regim 1 yang terdiri dari filit yang terletak di bagian utara
dan timur daerah tambang. Secara fisik merupakan batuan
lapuk yang mempunyal Sifat mendekati sifat tanah yaitu
lunak, kecuali ada juga bagian-bagian yang agak keras
dengan letaknya makin kebawah yang deraat pelapukannya
rendah.

. Regim 2 yang terdiri dari batu lempung (clay stone) yang
telah mengalami pelapukan kuat, secara fisik bersifat agak
keras. Terletak di tengah-tengah sebelah barat tambang dan
bagian selatan.

. Regim 3 yang terdiri dari aluvium, sebagian terdiri dari
metasedimen yang sangat lapuk atau telah mengalami
altrasi kuat. Secarafisik material ini bersifat lunak.

. Regim 4 yang terdiri dari granit, yang menempati di bagian
bawah bukaan tambang. Granit di bagian permukaan
merupakan granit lapuk sehingga bersifat lunak tetapi

semakin ke bawah kelihatannya semakin keras.
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3.2.2 Kondis Geologi Daerah Penélitian

3.2.2.1 Morfologi
Secara morfologis daerah pulau Bangka sangat dipengaruhi
oleh jenis batuan dan struktur geologinya. Bentang umum
pulau bangka pada umumnya relatif datar sampa hampir
datar yang merupakan hasil proses pelapukan yang ditutupi
endapan alluvial yang berumur kuarter dan bukitbukit sisa-
sisa batuan beku (granit). Dengan geomorfologi tahap lanjut,
yang dicirikan mulai tersingkapnya lapisan batuan dasar dan
keadaan morfologi yang diukur atau hampir datar dengan
lembah. Lembah-lembah tersebut teris materia sedimen.
Sistem aliran sungal antara lain membentuk pola dendritik.

3.2.22 Litologi
Batuan di bagian utara terdiri dari filit dan sekis dengan
sisipan kuarsit dan lensa batu gamping, terkekarkan,
terlipatkan, tersesarkan dan diterobos oleh Granit Klabat
(TRJg). Formasi batuan di bagian selatan terdiri dari filit,
sekis dan kuarsit. Umur satuan ini tidak diketahui dengan
pasti tetapi diduga Perem atau Karbon.

3.2.2.3 Struktur Geologi

Struktur geologi yang dijumpai yaitu sesar naik, sesar

geser, sesar normal, lipatan, kekar dan kelurusan yang terjadi

pada batuan Perm dan Trias. Lipatan berupa sinklin dan
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antiklin. Pola sesar yang berarah utara selatan merupakan
fase sesar yang paling muda.

Secara Geoteknik di tambang Pemali membagi keadaan
batuan dari aspek geologi menjadi beberapa daerah atau
regim yaitu :

1. Daerah 1 yang terdiri dari filit yang terletak di bagian utara
dan timur daerah tambang. Secara fisik merupakan batuan
lapuk yang mempunyal Sifat mendekati sifat tanah yaitu
lunak, kecuali ada juga bagian-bagian yang agak keras
dengan letaknya makin kebawah yang dergjat pelapukannya
rendah.

2. Daerah 2 yang terdiri dari batu lempung (clay stone) yang
telah mengalami pelapukan kuat, secara fisik bersifat agak
keras. Terletak di tengah-tengah sebelah barat tambang dan
bagian selatan.

3. Daerah 3 yang terdiri dari alluvium, sebagian terdiri dari
metasedimen yang sangat lapuk atau telah mengaami
altrasi kuat. Secarafisik material ini bersifat lunak.

4. Daerah 4 yang terdiri dari granit, yang menempati di bagian
bawah bukaan tambang. Granit di bagian permukaan
merupakan granit lapuk sehingga bersifat lunak tetapi

semakin ke bawah kelihatannya semakin keras.
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3.3 Alat dan Bahan Pendlitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian Skripsi ini adalah
sebagal berikut :
1. Kamera
2. Alat Pelindung Diri
3. Pensil atau pulpen
4. Kertas
5. Clipboard

6. ATK lainnya

3.4 Jadwal Kegiatan
Adapun Tempat Pelaksanaan Skrips ini adalah di Tambang Besar
1.42 Pemali PT Timah (Persero) Tbk Kabupaten Bangka Provinsi Bangka
Belitung.
Waktu pelaksanaan kegiatan skrips ini adalah waktu pengambilan
data di lapangan dari 22 Desember 2017 sampai 02 Februari 2018. Dengan

rincian kegiatan yaitu:



Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan

2017 2018 2019
Des Jan Feb Apr Okt Nov Apr Mei Juni Juli Agt
No. Kegiatan Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu | Minggu
ke- ke- ke- ke- ke- ke- ke- ke- ke- ke- ke-
1/2/3/4/1|2|3 112/3/4[1/2{3/4/1/23/4/1/2/3/4/1/2/3/4(1/2/3/4|1/23/4/1/2/3/4|1/2|3|4
Orientasi
1
Lapangan
5 Pengumpulan dan
Pengolahan Data
Penyusunan
3
Laporan
Presentasi
4
Laporan
5 | Bimbingan Dosen
6 | Seminar Proposal
7 | Bimbingan Dosen
8 | Seminar Hasll
9 | Bimbingan Dosen
10 | Ujian Skrips
11 | Penjilidan
12 | Yudisium
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3.5 LangkahKerja
Langkah kerjayang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Penelitian di lapangan

a Observas lapangan dengan melakukan pengamatan secara
langsung terhadap proses yang terjadi dan mencari informasi
pendukung berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas.
Orientas lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi 1apangan.

b. Menentukan lokasi pengamatan dan mengambil data-data yang
diperlukan untuk menyelesaikan masal ah.

c. Mencocokan dengan perumusan masalah, yang bertujuan agar
pendlitian yang dilakukan tidak meluas serta data yang diambil
dapat digunakan secara efektif.

2. Pengambilan data

a. Pengambilan data primer
Data yang diambil adalah kondis dan penerapan keselamatan pada
aktivitas penambangan. Kondisi bahaya di lingkungan tempat
kerja, program kerja mangemen Keselamatan Kerja dan reaks
para pekerja terhadap program yang dilakukan mangemen
Keselamatan Kerja. Peneliti menggunakan instrumen survey berupa
kuesioner dengan jumlah pernyataan 20 poin yang diharapkan bisa
menginterpretasikan data yang ingin didapatkan oleh peneliti dan

jumlah responden sebanyak 30 orang.
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Teknik sampling yang digunakan adalah Smple Random Sampling.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada. Teknik ini hanya digunakan jika populasinya
homogen.
. Pengambilan data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak langsung,
yatu data tersebut diperoleh penulis dari dokumen-dokumen
perusahaan, buku-buku literatur . yang memberikan informasi
tentang keselamatan kerja terhadap aktivitas penambangan, serta
dokumen dari perusahaan berupa Instruksi Kerja (1K) padainstalasi
pencucian.
Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara, yaitu:
1. Observas lapangan
Metode ini dilakukan dengan cara pengamatan secara langsung
di lapangan.
2. Kuesioner/angket
Metode ini dilakukan dengan cara mengajukan sgumlah
pernyataan tertulis untuk memperoleh informasi dari
responden, selanjutnya responden diminta untuk mengisi daftar

pernyataan tersebut.
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Studi pustaka

Metode ini dilakukan dengan cara mencari literatur yang
berhubungan dengan topik penelitian, bailk berupa data
dokumen yang berasal dari pihak perusahaan maupun data

pendukung lain.

d. Pengolahan data

1

Dari hasil pengamatan data yang telah didapatkan, peneliti
melakukan uji validitas untuk mengetahui sgauh mana
ketepatan dan kecermatan dari instrument pengukuran dalam
melakukan fungs ukurannya. Agar data yang diperoleh dapat
relevan/sesua dengan tujuan yang diadakannya pengukuran
tersebut.

Melakukan uji reabilitas terhadap instrumen penelitian untuk
mengukur suatu instrumen yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk, suatu kuesioner dapat dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2006). Untuk mengukur reliabilitas pada penelitian
ini dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach. Suatu konstruk
atau variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai Alpha

Cronbach > 0.600 (Ghozali, 2006).
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3. Meéakukan uji normalitas terhadap data untuk mengetahui
apakah sebaran data yang didapatkan berdistribusi normal atau
tidak.

4. Melakukan uji korelasi terhadap data untuk mengetahui
kekuatan hubungan anatara korelasi kedua variabel (aspek
mangjemen keselamatan kerja dan aspek perilaku kerja aman
(safety work behaviour)).

e. Analisisdata

Andisis data adalah sebuah cara untuk mengolah data
menjadi informasi agar karakteristik data tersebut mudah dipahami
dan bermanfaat untuk solus permasalahan, terutama ha yang
berkaitan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS
versi 20.0 sebagai perangkat untuk menganalisis data.

Berikut contoh langkah kerja ketika melakukan analisis data
dengan aplikasi SPSS :

Pengujian Validitas:

Seorang mahasiswa yang sedang melakukan pengujian
instrumen yang sudah disebarkan ke responden nya tentang
variabel pelayanan dengan menggunakan skala likert dan jumlah
pertanyaan yang digjukan adalah sebanyak 10 pertanyaan. Data

tersebut sudah di input ke dalam SPSS sebagai berikut :
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Gambar 3.2 Uji Vdiditas B



Sehingga muncul jendela baru sebagal berikut :
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Maka akan keluar output SPSS sebagai berikut :
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Gambar 3.5 Uji Validitas E

Berdasarkan output di atas diketahui angka r hitung untuk item 1

adalah sebesar 0,703, item 2 sebesar 0,704, item 3 sebesar 0,670,

item 4 sebesar 0,761, item 5 sebesar 0,731, item 6 sebesar 0,810,

item 7 sebesar 0,752, item 8 sebesar 0,882, item 9 sebesar 0,704,

dan item 10 sebesar 0,164. Hasil tersebut menunjukan bahwa

pertanyaan no 1 sampai dengan no 9 adalah valid karena nilai r

hitung lebih besar dari 0,3, sedangkan pertanyaan no 10 tidak valid

(0,163) karena angkanya lebih kecil dari 0,3.
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Catatan : untuk melanjutkan ke uji reliabilitas, hanya item yang
dianggap valid yang bisa dimasukkan ke uji reliabilitas (artinya

hanyaitem 1 sampai item 9)

Pengujian Reliabilitas :

1.  Klik menu analyze — scale — reliability analysis
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3. Sehingga akan muncul hasil atau output uji reliabilitas seperti

berikut :
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Gambar 3.9 Uji Reliabilitas D

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas di atas, diketahui angka
cronbach alpha adalah sebesar 0,818. Jadi angka tersebut (0,818)
lebih besar dari nilai minimal cronbach alpha 0,6. Oleh karena itu
dapat dismpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengukur variabel pelayanan dapat dikatakan reliabel atau
handal.

Selanjutnya contoh pengujian dengan uji normalitas
(Shapiro-Wilk).

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah :
1. JkaSig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka data

berdistribusi tidak normal.

2. Jika Sig. (Signifikans) atau nilai probilitas > 0,05, maka data

berdistribusi normal.
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Contoh data yang akan diuji adalah data hasil belgjar matematik

untuk pre test dan post test.
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PBL
No HASIL BELAIAR MATEMATIKA
PRE TEST POST TEST

1 56 87

2 72 92

3 67 87

4 58 82

5 70 89

6 68 86

7 76 90

8 70 : 86

g 59 20
10 58 85

11 65 90
12 70 g3

13 75 80
14 67 87

15 72 82
16 74 80

a7 76 g3

18 68 82
19 62 89
20 70 85

21 61 g2
22 77 85

Gambar 3.10 Uji Normalitas A

Kemudian mulai langkah-langkah berikut :

1. Buka lembar kerja baru Program SPSS. Kemudian klik
Variable View pada SPSS Data Editor. Tuliskan Name dengan
PRETEST dan POSTTEST.

{8 ~Umineat. [Dovsett] - 3 5PS5 St Dot Ecitor SR N

Eie Ean Vew Daas Trawshm  Anabe DieciMykeling  Graphs  LUMes  Addgns  Yndow

"“Ht:}@ Tate. E&%W &'ﬁ B E

A Namw Type Width | Decmals Vakus Miss
[ 1 PRETEST Mumernc 3 2 hone heoe

| 2 |POSTTEST tumec 8 2 Nona Mone
| X
Gambar 3.11 Uji Normalitas B
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2. Kemudian klik Data View, dan masukkan data PRETEST dan

POSTTEST ke kolom yang tersedia.

File Edit View Da!a Transfonn Analy

Gambar 3.12 Uiji'NormaIitég c
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3. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, kemudian pilih

submenu Descriptive Satistics, pilih Explore.

orm Analyze Direct Marketing Graphs Utilities Add-ons

Descriptive Statistics » | [ Frequencies...
Tables » Descriptives...
ITES Compare Means > B, Explore
87.( General Linear Model > 2
. B Crosstabs...
92. inear Models. »
87 ( . (] Ratio...

: Gambar'3 13 Uji NormalltasD
4. Maka akan muncul dialog Explore, masukkan variabel

PRETEST dan POSTTEST ke kotak Dependent List.

8 Explore = |

o 3
' Dependent List f

Facortist A

Sk
% by:

2

Display
{@ Both © Statistics © Plots

Gambar 3.14 Uji Normalitas E
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5. Setelah itu klik Plots, muncul kotak dialog, selanjutnya berikan

tanda centang pada Normality plots with tests, lalu klik

Continue, dan klik OK.

||

#2 Explore: Plots

-Boxplots — 1 Descriptive—
¥/ Stem-and-leaf

[] Histogram

@) Factor levels together
Dependents together

© None
= il

¥ iNormality plots with tests |

Spreadvs Level with Levene. Test

@ Mang l i

@ Fower gstimatior

) A CFAr D ' - 4 ¢ Y o !l

&) | ransSit] ned Power T’Y_h!!'c1||»."; ~ i
L4

2 Untransformed

e o | ey

H

Continue | [ cancet || Help_| ’

Gambar 3.15 Uji Normalitas F

6. Makaakan muncul kotak Output SPSS.

Tests of Normality
Kolmogorov—Smirnova Shapil’O-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETEST 148 22 200 439 22 189
POSTTEST 114 22 200 948 22 290

* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 3.16 Uji Normalitas G

Pembuatan Kesimpulan

Berdasarkan hasil output di atas diketahui nilai signifikansi Shapiro-

Wilk untuk variabel PRETEST dan POSTTEST lebih besar dari 0,05,

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel berdistribusi normal.
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Setelah mengetahui sebaran data dari hasil kuesioner, selanjutnya

melakukan uji Korelasi untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel.

Melakukan uji Korelasi Pearson untuk mencari nilai r dengan SPSS

sangatlah mudah. Caranya sebagai berikut:

1. Klik Analyze — Correlate — Bivariate

2.

3.

Klik Masukkan variabel x1, x2, x3, dan y ke kotak Variables.

Pada bagian Correlation Coefficients, ceklis Pearson.

Pada bagian Test of Sgnificance, ceklis Two-tailed.

Klik Options — Ceklis Means and standard deviations — Ceklis

Exclude cases pairwise.

Klik Continue.

Klik OK.

Saksikan hasilnya pada Output SPSS.

Contoh Output Hasil SPSS sebagal berikut:

Cormrelations
Budaya IklimOrganizasi |Kepuasan Kerja
Drganigasi
BudayaOrganisasi  Pearson Comelation 1. 5137 4517
Sk, 12-talted) | oo0! noo
N &3 B3 B3
Iklim Organisasi Pearson Cormelation 5137 1 8387
S (2-taibed) 00 non
N 83 B3 B3
Rapuasan Kera Paarson Cometation 2517 8387 1
Sig. (2-talled) {1511 oo
N 83 B3 B3
** Comrelationis significant atthe 0.0 leval (2-tailed)
Gambar 3.17 Korelasi

Berdasarkan hasil uji diatas maka didapatkan nilai korelas antara budaya

organisasi terhadap iklim organisas sebesar 0,513 dengan sig. 0,000. Dan

didapatkan nilai korelas anatara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja
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sebesar 0,451 dengan sig. 0,000. Sehingga mengacu pada tabel kategorisasi
(Sarwono, 2006):

Tabel 3.3 Kategorisas nilai koefisien korelas

Nilai Koefisien Kategorisas

0 Tidak ada korelas antara dua variable
>0-0,25 Korelas sangat lemah.

>0,25-0,5 Korelasi cukup

>0,5-0,75 Korelasi kuat

>0,75- 0,99 0,75 - 0,99: Korelas sangat kuat.

1 Korelasi sempurna

Sehingga hubungan antara budaya organisasi terhadap iklim organisas
dikategorikan korelasi kuat, dan hubungan antara budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja dikategorikan korelasi cukup.
f. Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan pada hasil analisis untuk mengetahui
faktor-faktor apa sga yang mempengaruhi hubungan antar variabel dan

bagai mana hubungan antar variabel tersebut.

3.6 Metode Pendlitian
Menurut Sugiyono (2013, hlm. 3) mengatakan “metode penelitian
merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan
tuyjuan dan kegunaan tertentu”. Berdasarkan uraian tersebut dapat

dinyatakan bahwa metode merupakan suatu aturan ilmiah yang digunakan
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dari mulai pegumpulan data dengan mencari informas terkait dengan
permasal ahan dan fenomena yang terjadi setelah itu melakukan analisis data
kemudian menginterpretasi data. Sesuai uraian di atas maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen.

Menurut Indrawan dan Yaniawati (2016, hlm. 51) “penelitian dengan
menggunakan metode-metode dalam pendekatan kuantitatif adalah satu
bentuk penelitian ilmiah yang mengkaji satu permasalahan dari suatu
fenomena, serta melihat kemungkinan kaitan atau hubungannya antara
variabel dalam permasalahan yang ditetapkan”.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Siregar (2013) menyatakan bahwa jenis penelitian kuantitatif
adalah kelompok jenis penelitian yang diklasifikasikan berdasarkan jenis
pengumpulan datanya, data dalam kuantitatif berbentuk angka. Kelompok
penelitian kuantitatif di dalamnya terdapat beberapa jenis penelitian yaitu
penelitian survey, tindakan, dan eksperimen. Adapun dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian survey. Pendlitian survey yaitu merupakan
penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini adalah metode skala. Metode skala merupakan suatu metode
pengumpulan data yang beriskan suatu daftar pertanyaan yang harus
dijawab oleh subjek secara tertulis (Hadi, 2004). Skala merupakan

kumpulan pernyataan-pernyataan mengena suatu objek. Skala merupakan
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suatu bentuk pengukuran terhadap performans tipikal individu yang
cenderung dimunculkan dalam bentuk respon terhadap situasi-situasi
tertentu yang sedang dihadapi (Azwar, 2009).
Hadi (2004) menyatakan bahwa skala dapat digunakan dalam
penelitian berdasarkan asumsi-asumsi sebagai berikut :
1.  Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya.
2. Apayang dinyatakan oleh subjek dalam penelitian adalah benar dan
dapat dipercaya
3. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang digukan

kepadanya sama dengan yang dimaksudkan peneliti.
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3.7 Bagan Alir Penelitian

EVALUASI MANAJEMEN KESELAMATAN KERJA
TERHADAP PERILAKU KERJA AMAN (SAFE WORK
BEHAVIOUR) PADA INSTALASI PENCUCIAN TIMAH

TAMBANG DARAT DI TAMBANG BESAR 1.42 PEMALI

T

Rumusan masalah:

1. Apasgakegiatan yang dilakukan pada proses pencucian bijih timah pada instalasi
pencucian di Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Thk?

2. Bagaimana penerapan managjemen keselamatan kerja pada instalasi pencucian di
Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Thk?

3. Bagaimana penerapan manajemen keselamatan kerja terhadap perilaku kerja aman
(Safe Work Behaviour) padainstalasi pencucian di Tambang Besar 1.42 Pemali PT
Timah (Persero) Thk?

I

Studi | iteratur

Pengambilan Data

Data Primer Data Sekunder

1. Dokumentasi langkah kerja pada
instalas pencucian

2. Dokumentasi potens risiko

3. Datadari kuesioner

Instruksi Kerja

Peta geologi regional

Petalokas dan kesampaian daerah
Peta situasi tambang

S GO [y

Pengolahan Data : Uji Validitas, Uji
Resbilitas, Uji Normalitas, Uji
Kordlasi. Analisis Data.

I
Hasil dan Pembahasan

|

Kesimpulan Dan Saran

Gambar 3.18 Bagan Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Hasl

4.1.1 Kegiatan yang Dilakukan Pada Proses Pencucian Bijih Timah Pada

Instalasi Pencucian TB 1.42

Pompa Monitor

Tailing |

—> -
* ¥

Tailing Il

Header Tank

Pengumpulan Penimbangan

Gambar 4.1 Proses Pencucian Bijih Timah Pada Instalasi Pencucian TB 1.42
84
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Pada instalas pencucian di Tambang Besar 1.42 Pemali melewati
beberapa tahap mula dari penyemprotan sampai pengumpulan konsentrat.
Seperti pada Gambar 4.1 alur tanda panah biru merupakan jalur penyuplai air
untuk mendukung berjalannya proses pencucian bijih timah, alur tanda panah
merah merupakan jalur pencucian bijih timah mulai dari awa hingga
menghasilkan timah dengan kadar tertentu sedangkan alur tanda panah hitam
merupakan jalur tailing.

Proses pencucian bijih timah pada instalasi pencucian di Tambang
Besar 1.42 Pemali melewati beberapa tahap mula dari penyemprotan sampai
pengumpulan konsentrat.

1. Penyemprotan
Pada tahap ini, dilakukan penyemprotan air ke material yang berada di
stockpile dengan monitor untuk mengarahkan air dan mengatur tekanan
yang dikeluarkan ketika penyemprotan.

2. Saring Putar
Material yang sudah melewati grizzly, kemudian akan masuk ke saring
putar. Saring putar akan berputar untuk memisahkan ukuran dari material,
jadi material yang berukuran lebih kecil akan melewati kisi-kisi tersebut
kemudian lanjut mengalir ke launder sebagai feed untuk jig primer,
sedangkan yang berukuran lebih besar dari kisi-kisi tersebut akan

terbuang keluar melalui lubang lain.
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3. Jig Primer
Material yang telah tereduksi oleh saring putar kemudian masuk bersama
aliran ar ke dalam jig primer. Terdapat 6 (enam) buah Jig primer pada
instalasi pencucian di TB 1.42 Pemali. Setiap jig dilengkapi oleh 8 cell
yang bergerak naik dan turun dengan maksud untuk memisahkan material
berdasarkan berat jenisnya dengan cara menghisap. Feed yang masuk ke
dalam jig primer akan mengalir dan akan terpisahkan antara konsentrat
dengan tailing.

4. Jig Sekunder
Jig sekunder diperuntukan untuk memisahkan mineral berdasarkan berat
jenis. Pada jig sekunder, feed yang digunakan berasal dari spigot yang
terhubung dengan jig primer yang berupa konsentrat. Pada instalas
pencucian di TB 1.42 Pemali digunakan dua buah jig yang terdiri dari
6(enam) cell pada masing-masing jig. Feed yang masuk ke dalam jig
sekunder akan mengalir dan akan terpisahkan antara konsentrat dengan
tailing.

5. Sakan
Sakan bertujuan untuk menampung serta memilah konsentrat hasil dari
keluaran spigot kompartemen B dan C pada jig sekunder. Sakan
merupakan tahap pemisahan mineral terakhir pada instalasi pencucian TB

1.42.



87

6. Penimbangan Konsentrat
Hasil konsentrat dari kompartemen A akan langsung ditimbang dengan
ketentuan berat sebesar 55kg, begitu pula dengan hasil konsentrat dari
sakan, akan dikumpulkan dan akan ditimbang dengan ketentuan berat
yang sama

7. Pengumpulan Konsentrat
Setelah dilakukan penimbangan, tahap selanjutnya yaitu pengumpulan
konsentrat. Hasil dari penimbangan akan dikumpulkan dengan cara
ditumpuk dengan tumpukan 5 karung, setelah 5 karung maka akan
membuat tumpukan baru lagi, begitu dan seterusnya untuk mengurangi
risiko karung terjatuh.
Kemudian karung-karung yang berisi konsentrat tersebut akan di angkut
menuju dump truck untuk selanjutnya di antar menuju proses pengolahan
lebih lanjut.

Berikut terlampir potensi bahaya yang terdapat pada tahapan proses

pencucian bijih timah padainstalasi pencucian TB 1.42. (LAMPIRAN A)

4.1.2 Penerapan Manajemen Keselamatan Kerja Pada Instalasi Pencucian di
Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Tbk.

Pada instalasi pencucian bijih timah di TB 1.42 Pemali PT Timah

(Persero) Tbk digunakan Instruks Kerja (IK). Form dari Instruksi Kerja

terlampir. (LAMPIRAN B)
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Tabel 4.1 Klasifikasi Penggunaan APD

0% - 40% Sangat Buruk
41% - 70% Buruk

71% - 90% Baik

91% - 100% Sangat Baik

Sumber : Divist K3LH PT Timah (Persero) Thk

Tabel 4.2 Penjadwalan Kerja

Tanggal Shift 1 Shift 2 Libur
03-01-2018 Grup A Grup B GrupC
04-01-2018 Grup C Grup A Grup B
05-01-2018 Grup B Grup C Grup A
06 —-01- 2018 Grup A Grup B Grup C
07-01-2018 Grup C Grup A Grup B
08 - 01 - 2018 Grup B Grup C Grup A
09-01-2018 Grup A Grup B GrupC
10-01- 2018 Grup C Grup A Grup B
11-01- 2018 Grup B Grup C Grup A

Tabd di atas menunjukkan penjadwaan kerja yang diterapkan di instalas
pencucian timah TB 1.42. Shift 1 dimulai pada pukul 06.00 wib dan berakhir pada pukul
18.00 wib. Dan Shift 2 dimulai pada pukul 18.00 wib dan berakhir pada pukul 06.00
wib. Pada setiap hari, terdapat 2 shift, dimana pada masing-masing shift terdapat satu
grup yang bekerja. Pada setiap grup terdiri dari 10 pekerja.

Berikut data tentang penggunaan APD pada setiap grup kerja:
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Tabel 4.3 Penggunaan APD Grup A

Sepatu Pengaman Topi Pengaman
Tanggal Pengguna Pengguna
9 % Klasifikas gau % Klasifikas
(org) (org)
03-01-2018 6 60 Buruk 7 70 Buruk
06 - 01- 2018 8 80 Baik 7 70 Buruk
09-01-2018 9 90 Baik 5 50 Buruk

=4- Sepatu Pengaman
== Topi Pengaman

40
30
20 r

10 > ]

.Q’
Ny N
N & \Y

Gambar 4.2 Grafik Penggunaan APD Grup A
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Penggunaan Sepatu Pengaman Grup A

m Sangat Buruk
® Buruk

m Baik

m Sangat Baik

Gambar 4.3 Diagram Pengguaan Sepatu Pengaman Grup A

Penggunaan Topi Pengaman Grup A

m Sangat Buruk
m Buruk

m Baik

m Sangat Baik

Gambar 4.4 Diagram Penggunaan Topi Pengaman Grup A
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Penggunaan APD pada grup A dapat terlihat pada tabel, grafik, dan diagram di

atas. Padatanggal 03 Januari 2018 terlihat 6 orang yang menggunakan sepatu pengaman

dan 7 orang yang menggunakan topi pengaman. Pada tangga 06 Januari 2018 terlihat 8

orang yang menggunakan sepatu pengaman dan 7 orang yang menggunakan topi

pengaman. Pada tanggal 09 Januari 2018 terlihat 9 orang yang menggunakan sepatu

pengaman dan 5 orang yang menggunakan topi pengaman.

Tabel 4.4 Penggunaan APD Grup B

Sepatu Pengaman Topi Pengaman
Tanggal Pengguna Pengguna
9 % K lasifikas gau % Klasifikas
(org) (org)
05— 01— 2018 10 100 Sangat Baik 4 40 Sangat
Buruk
08 - 01 - 2018 9 90 Bak 6 60 Buruk
11-01- 2018 9 90 Baik 4 40 Sengat
Buruk
120 L ra A L <
100 e : r
\ ‘
80 +—— L . T
60 -
A Sepatu Pengaman
40 - == Topi Pengaman
20
0
N N N N N N N
& & & & & & &
Q‘)ﬁb‘ Q‘o'S Q’\'X‘b Qooxb QQ)SD \Q'x‘b \\'\‘b

Gambar 4.5 Grafik Penggunaan APD Grup B
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Penggunaan Sepatu Pengaman Grup B

m Sangat Buruk
® Buruk

m Baik

m Sangat Baik

Gambar 4.6 Diagram Penggunaan Sepatu Pengaman Grup B

Penggunaan Topi Pengaman Grup B

m Sangat Buruk
m Buruk

m Baik

m Sangat Baik

Gambar 4.7 Diagram Penggunaan Topi Pengaman Grup B
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Penggunaan APD pada grup B dapat terlihat pada tabel, grafik, dan diagram di

atas. Pada tanggal 05 Januari 2018 terlihat 10 orang yang menggunakan sepatu

pengaman dan 4 orang yang menggunakan topi pengaman. Pada tanggal 08 Januari

2018 terlihat 9 orang yang menggunakan sepatu pengaman dan 6 orang yang

menggunakan topi pengaman. Pada tanggal 11 Januari 2018 terlihat 9 orang yang

menggunakan sepatu pengaman dan 4 orang yang menggunakan topi pengaman.

Tabel 4.5 Penggunaan APD Grup C

Sepatu Pengaman Topi Pengaman
Tanggal Pengguna Pengguna
9 % K lasifikas 9 % K lasifikas
(org) (org)
04 -01-2018 7 70 Buruk 5 50 Buruk
07 -01-2018 7 70 Buruk 5 50 Buruk
10— 01— 2018 8 80 Baik b 30 Sangat
Buruk
o0 — W= . & 1
80 L
70 +—&- e | | L B
60 —— . Fy .. £ S
50
40 +——- Sepatu Pengaman
30 =—Topi Pengaman
20
10
0 T T T T T T 1
& & & & & & &
& & & N N N N
Qb‘xb Qcﬁb Q(O’\‘b Q/\Sb Q‘bﬁb @Sb \Q'@

Gambar 4.8 Grafik Penggunaan APD Grup C




94

Penggunaan Sepatu Pengaman Grup C

m Sangat Buruk
m Buruk

m Baik

m Sangat Baik

Gambar 4.9 Diagram Penggunaan Sepatu Pengaman Grup C

Penggunaan Topi Pengaman Grup C

m Sangat Buruk
m Buruk

m Baik

m Sangat Baik

Gambar 4.10 Diagram Penggunaan Topi Pengaman Grup C
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Penggunaan APD pada grup C dapat terlihat pada tabel, grafik, dan diagram di
atas. Padatanggal 04 Januari 2018 terlihat 7 orang yang menggunakan sepatu pengaman
dan 5 orang yang menggunakan topi pengaman. Pada tangga 07 Januari 2018 terlihat 7
orang yang menggunakan sepatu pengaman dan 5 orang yang menggunakan topi
pengaman. Pada tanggal 10 Januari 2018 terlihat 8 orang yang menggunakan sepatu

pengaman dan 3 orang yang menggunakan topi pengaman.

120 ——

100 +——

80

60 - =

=== Sepatu Pengaman

40 2 \/.7 ==jli=Topi Pengaman

20 — — —

03 Jan 04 Jan 05 Jan 06 Jan 07 Jan 08 Jan 09 Jan 10 Jan 11 Jan
2018 2018 2018 2018 2018 2018 2018 2018 2018

(A) (C) (B) (A) (€) (B) (A) (C) (B)

Gambar 4.11 Grafik Penggunaan APD

Pada grafik di atas menunjukkan penggunaan APD yang fluktuatif dari tanggal 03
Januari 2018 — 11 Januari 2018. Pada setiap hari didapatkan data yang berbeda-beda

tergantung dengan penjadwal an kerja pada setiap grup.
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4.1.3 Hubungan Penerapan Manajemen Kesdlamatan Kerja Terhadap
Perilaku Kerja Aman (Safe Work Behaviour) pada Instalas Pencucian
Timah di Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Thk.

A. Uji Vdiditas
Tabel 4.6 Hasil Uji Vdiditas Variabel A (Sistem Mangjemen Keselamatan Kerja)
Peri;Ztraan R hitung R tabel Sig. hitung Sig. tabel Keterangan
Al 0,601 0,349 0,000 0,050 Valid
A2 0,305 0,349 0,102 0,050 Tidak vdid
A3 0,570 0,349 0,001 0,050 Valid
A4 0,636 0,349 0,000 0,050 Valid
A5 0,579 0,349 0,000 0,050 vaid
A6 0,902 0,349 0,000 0,050 Valid
A7 0,892 0,349 0,000 0,050 Valid
A8 0,877 0,349 0,000 0,050 vaid
A9 0,567 0,349 0,001 0,050 Valid
A10 0,418 0,349 0,022 0,050 Valid

Tabel di atas adalah tabel hasil uji validitas variabel A. Pada tabel tersebut terlihat
ada 10 butir pernyataan dengan nilai r tabel adalah 0,349 dan nilai sig. tabel adalah 0,050.

Dari 10 butir pernyataan tersebut terdapat 1 butir pernyataan yang tidak valid yaitu butir

pernyataan A2.
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel B ( Perilaku Kerja Aman)
Butir R hitung R tabel Sig. hitung | Sig. Tabel | Keterangan
Pernyataan

Bl 0,217 0,349 0,249 0,050 Tidak Valid
B2 0,806 0,349 0,000 0,050 valid
B3 0,844 0,349 0,000 0,050 valid
B4 0,557 0,349 0,001 0,050 valid
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BS 0,590 0,349 0,001 0,050 Vvalid
B6 0,459 0,349 0,011 0,050 Vvalid
B7 0,464 0,349 0,010 0,050 Vvalid
B8 0,422 0,349 0,020 0,050 Valid
B9 0,574 0,349 0,001 0,050 Vvalid
B10 0,806 0,349 0,000 0,050 Valid

Tabel di atas adalah tabel hasil uji validitas variabel B. Pada tabel tersebut terlihat
ada 10 butir pernyataan dengan nilai r tabel adalah 0,349 dan nilai sig. tabel adalah 0,050.
Dari 10 butir pernyataan tersebut terdapat 1 butir pernyataan yang tidak valid yaitu butir

pernyataan B1.

B. Uji Reliabilitas

Tabd 4.8 Hasll Uji Reliabilitas Variabel A (Sistem Manajemen Keselamatan Kerja)
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Iltems
,864 9

Tabdl di atas adalah tabel hasil uji reliabilitas variabel A. Pada tabel tersebut terlihat

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,864 dan jumlah butir pernyataan yang di uji ada 9 butir.

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas Variabel B (Perilaku Kerja Aman)

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

,805 9

Tabel di atas adalah tabel hasil uji reliabilitas variabel B. Pada tabel tersebut terlihat

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,805 dan jumlah butir pernyataan yang di uji ada 9 butir.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Variabel A dan Variabel B

Rdiability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

,898 18

Tabel di atas adalah tabel hasil uji reliabilitas variabel A dan variabel B. Pada tabel
tersebut terlihat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,898 dan jumlah butir pernyataan yang di

uji ada 18 butir.

C. Uji Normalitas

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
A B ,092 30 ,200" e 30 ,685

*. Thisis alower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel di atas adalah tabel hasil uji normalitas. Pada uji normalitas, acuan yang
digunakan adalah nilai sig. pada kolom Shapiro-Wilk. Nila sig. pada kolom Shapiro-Wilk

adalah 0,685.
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D. Uji Korelas

Tabel 4.12 Hasil Uji Korelasi
Correlations

Variable A .
(Sistem Mangemen |- V\\//?)l:l?k)Belehilviour)
K eselamatan Kerja)
Pearson Corréelation 1 ,684""
VariableA Sig. (2-tailed) ,000
N 30 30
Pearson Corréelation ,684" 1
VariabelB Sig. (2-tailed) 000
N 30 30

** Correation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel di atas adalah tabel hasil uji korelas antara variabel A dan variabel B. Pada

tabel tersebut terlihat nilar korelasi sebesar 0,684 dengan banyaknya responden sebesar 30.

L angkah kerja pengolahan data dengan SPSS terlampir. (LAMPIRAN C)

Dokumentasi temuan potensi bahaya terlampir. (LAMPIRAN G)

42  Pembahasan
4.2.1 Proses Pencucian Bijih Timah Pada Instalas Pencucian TB 1.42
Pada gambar 4.1 terlihat alur kerja yang dilakukan pada tahapan proses
pencucian bijih timah padainstalasi pencucian TB 1.42 Pemali.
Proses pencucian bijih timah pada instalasi pencucian di Tambang
Besar 1.42 Pemali melewati beberapa tahap mulai dari penyemprotan sampai

pengumpulan konsentrat.
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1. Penyemprotan

Pada tahap penyemprotan dilakukan di depan stockpile dengan
menggunakan monitor. Monitor akan mendapat supply air dari pompa
yang mengambil air dari kolam tailing 1. Monitor menyemprot feed dari
stockpile yang bertujuan untuk menghancurkan feed. Feed yang telah
hancur akan mengalir bersama air di launder menuju grizzly. Grizzly
bertujuan untuk menahan feed yang oversize. Setelah feed melewati
grizzy, feed akan masuk kedalam saring putar.

Dalam tahapan ini terdapat potens bahaya berupa terpeleset,
terjatuh, terpelanting, terkena partikel |epas saat penyemprotan dilakukan.
Hal tersebut dikarenakan media kerja yang tidak kondusif dan medan
yang dilaui tidak aman. Seperti pada form Job Safety Analysis (JSA)
yang telah dibuat, terlihat potensi bahaya yang terdapat pada area
penyemprotan. (LAMPIRAN A)

2. Saring Putar

Setelah melewati tahap penyemprotan, feed akan memasuki saring
putar untuk menyaring material berdasarkan ukuran. Oversize akan
terbuang dan tidak akan masuk ke launder, Sedangkan untuk ukuran yang
kecil akan masuk ke launder dan akan mengalir ke jig primer.

Dadam tahapan ini terdapat potens bahaya berupa terpeleset,
terjatuh, terjepit, jari tersangkut. Hal tersebut dikarenakan media kerja dan

medan yang dilalui tidak aman. Seperti pada form Job Safety Analysis
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(JSA) yang telah dibuat, terlihat potensi bahaya yang terdapat pada area
sekitar saring putar. (LAMPIRAN A)
. Jig Primer

Feed yang telah melewati saring putar akan melewati jig primer. Jig
primer pada instalasi pencucian TB 1.42 berjumlah enam buah. Setiap
dua buah jig dialirkan dari satu buah launder. Di atas jig diberikan batu
Hematite atau yang biasa disebut jig bed, jig bed berfungsi untuk
memisahkan antara Cassiterite dengan minera ikutan lainya. Feed yang
mengalir diatas jig akan terbagi atas konsentrat dan tailing. Dimana feed
yang masuk dengan berat jenis di atas Hematite akan terhisap ke bawah
dan akan keluar melalui spigot, hasil keluaran dari spigot disebut
konsentrat. Sementara mineral lainnya akan mengalir bersama air dan
akan dialirkan kedalam kolam tailing |. Konsentrat yang keluar dari
spigot akan dialirkan ke jig sekunder.

Dalam tahapan ini terdapat potensi bahaya berupa terpeleset,
terjatuh, tersengat listrik, tertimpa peralatan. Ha tersebut dikarenakan
media kerja yang tidak kondusif dan medan yang dilalui tidak aman.
Seperti pada form Job Safety Analysis (JSA) yang telah dibuat, terlihat
potensi bahaya yang terdapat pada areajig. (LAMPIRAN A)

. Jig Sekunder

Sama hal-nya dengan jig primer, jig sekunder diperuntukkan untuk

memisahkan minera berdasarkan berat jenis. Hanya sgja perbedaannya

feed jig sekunder berasal dari konsentrat jig primer, ini bertujuan agar
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konsentrat yang didapatkan lebih tersaring lagi dan dapat terpisah dari
mineral ikutannya. Jig sekunder pada instalasi pencucian TB 1.42
berjumlah dua buah. Setiap jig diairkan dari tiga buah jig primer hasil
keluaran dari spigot jig primer. Di atas jig terdapat batu Hematite sebagai
jig bed yang berfungs untuk memisahkan antara Cassiterite dengan
mineral ikutan lainya. Feed yang mengalir di atas jig akan terbagi atas
konsentrat dan tailing. Dimana feed yang masuk dengan berat jenis di atas
Hematite akan terhisap kebawah dan akan keluar melalui spigot, hasil
keluaran dari_spigot disebut konsentrat. Sementara minera lainnya akan
mengalir bersama air dan akan dialirkan kedalam kolam tailing I1.

Konsentrat yang keluar dari spigot kompartemen akan langsung
dimasukkan ke dalam karung untuk ditimbang. Sedangkan konsentrat dari
spigot kompartemen B dan C akan dialirkan ke dalam sakan dan untuk
mineral yang tidak terhisap ke dalam akan mengalir bersama air ke dalam
kolam tailing I1.

Dalam tahapan ini terdapat potensi bahaya berupa terpeleset,
terjatuh, tersengat listrik, tertimpa peralatan. Hal tersebut dikarenakan
media kerja yang tidak kondusif dan medan yang dilalui tidak aman.
Seperti pada form Job Safety Analysis (JSA) yang telah dibuat, terlihat

potensi bahaya yang terdapat pada area jig. (LAMPIRAN A)

. Sakan

Sakan bertujuan untuk menampung serta memilah konsentrat hasil dari

keluaran spigot kompartemen B dan C jig sekunder. Sakan merupakan
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tahap pemisahan mineral terakhir padainstalas pencucian TB 1.42. Sakan
akan memisahkan antara konsentrat dengan mineral ikutan lainnya
dengan ditampung terlebih dahulu kemudian dengan kemiringan sakan
diharapkan minera pengotor akan hanyut bersama air dan masuk kedalam
kolam tailing I1.

Dalam tahapan ini terdapat potensi bahaya berupa terpeleset, dan
terjatuh. Hal tersebut dikarenakan media kerja yang tidak kondusif dan
medan yang dilalui tidak aman. Seperti pada form Job Safety Analysis
(JSA) yang telah dibuat, terlihat potensi bahaya yang terdapat pada area
jig. (LAMPIRAN A)

. Penimbangan Konsentrat

Tahapan selanjutnya setelah mendapatkan konsentrat yaitu penimbangan.
Hasi| dari kompartemen A beserta dari sakan akan ditimbang untuk
mengetahui berapa banyak konsentrat yang didapatkan. Setiap hasil
konsentrat dimasukkan kedalam karung dengan berat 55 kg.

Dalam tahapan ini terdapat potensi bahaya berupa terpeleset,
terjatuh, terjadinya trauma pada tubuh. Hal tersebut dikarenakan media
kerja yang tidak kondusif dan medan yang dilalui tidak aman. Seperti
pada form Job Safety Analysis (JSA) yang telah dibuat, terlihat potens
bahaya yang terdapat pada area jig. (LAMPIRAN A)

. Pengumpulan K onsentrat
Setelah dilakukan penimbangan, tahap selanjutnya yaitu pengumpulan

konsentrat. Hasil dari penimbangan yang berupa karung-karung
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dikumpulkan dengan cara ditumpuk dengan tumpukan setiap 5 karung,
setelah 5 karung maka akan membuat tumpukan baru lagi, begitu dan
seterusnya untuk mengurangi risiko karung terjatuh.

Kemudian karung-karung yang berisi konsentrat tersebut akan di
angkut menuju dump truck untuk selanjutnya di antar menuju proses
pengolahan lebih lanjut.

Dalam tahapan ini terdapat potens bahaya berupa terpeleset,
terjatuh, terjadinya trauma pada tubuh. Hal tersebut dikarenakan media
kerja yang tidak kondusif dan medan yang dilalui tidak aman. Seperti
pada form Job Safety Analysis (JSA) yang telah dibuat, terlihat potens

bahaya yang terdapat pada areajig. (LAMPIRAN A)

4.2.2 Penerapan Manajemen Keselamatan Kerja Pada Instalasi Pencucian di
Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Tbk.
Pada instalas pencucian bijih timah di TB 1.42 Pemali PT Timah
(Persero) Tbk digunakan Instruksi Kerja (IK). Form dari Instruks Kerja
terlampir. (LAMPIRAN B)
Menurut 1SO 9001;2000, Instruksi Kerja adalah dokumen mekanisme
kerja yang mengatur secara rinci dan jelas urutan suatu aktifitas yang hanya
melibatkan satu fungsi sgja sebagai pendukung Prosedur Mutu atau Prosedur

Kerja
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Peneliti di sini menganalisis tentang penerapan instruksi kerja dari segi
keselamatan kerja yang mengacu kepada penggunaan APD yaitu seperti
tertuang di dalam instruksi kerja (sepatu pengaman dan topi pengaman).

Pada tabel 4.2 menunjukan penjadwalan kerja yang diterapkan di
instalasi pencucian timah TB 1.42 Pemali. Shift 1 dimulai pada pukul 06.00
wib dan berakhir pada pukul 18.00 wib. Dan Shift 2 dimulai pada pukul 18.00
wib dan berakhir pada pukul 06.00 wib. Pada setiap hari, terdapat 2 shift,
dimana pada masing-masing shift terdapat satu grup yang bekerja. Pada setiap
grup terdiri dari 10 pekerja.

Penggunaan APD pada grup A dapat terlihat pada table 4.3. Pada
tanggal 03 Januari 2018 terlihat 6 orang yang menggunakan sepatu pengaman
yang dapat diklasifikaskan buruk dan 7 orang yang menggunakan topi
pengaman yang dapat diklasifikasikan buruk. Pada tanggal 06 Januari 2018
terlinat 8 orang yang menggunakan sepatu pengaman yang dapat
diklasifikasikan baik dan 7 orang yang menggunakan topi pengaman yang
dapat diklasifikasikan buruk. Pada tanggal 09 Januari 2018 terlihat 9 orang
yang menggunakan sepatu pengaman yang dapat diklasifikasikan baik dan 5
orang yang menggunakan topi pengaman yang dapat diklasifikasikan buruk.

Dari data tersebut peneliti membuat grafik penggunaan APD grup A
(gambar 4.2). Untuk penggunaan sepatu pengaman, terlihat mengalami
peningkatan, sedangkan untuk penggunaan topi pengaman, terlihat
mengalami  penurunan. Setelah itu, peneliti membuat digram penggunaan

APD pada grup A yang menunjukan klasifikasi dalam penggunaannya. Untuk
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penggunaan sepatu pengaman dapat dikatakan tergolong relatif baik (gambar
4.3) dengan 66,67% dikategorikan baik dan 33,33% dikategorikan buruk.
Sedangkan untuk penggunaan topi pengaman 100% tergolong buruk
(gambar4.4).

Penggunaan APD pada grup B dapat terlihat pada table 4.4. Pada
tangga 05 Januari 2018 terlihat 10 orang yang menggunakan sepatu
pengaman yang dapat diklasifikasikan sangat baik dan 4 orang yang
menggunakan topi pengaman yang dapat diklasifikasikan sangat buruk. Pada
tanggal 08 Januari 2018 terlihat 9 orang yang menggunakan sepatu pengaman
yang dapat diklasifikasikan balk dan 6 orang yang menggunakan topi
pengaman yang dapat diklasifikasikan buruk. Pada tanggal 11 Januari 2018
terlihnat 9 orang yang menggunakan sepatu pengaman yang dapat
diklasifikasikan baik dan 4 orang yang menggunakan topi pengaman yang
dapat diklasifikasikan sangat buruk.

Dari data tersebut peneliti membuat grafik penggunaan APD grup B
(gambar '4.5). Untuk penggunaan sepatu pengaman, terlihat reatif turun,
sedangkan untuk penggunaan topi pengaman, terlihat naik turun. Setelah itu,
peneliti membuat digram penggunaan APD pada grup B yang menunjukan
klasifikasi dalam penggunaannya. Untuk penggunaan sepatu pengaman dapat
dikatakan tergolong relatif baik (gambar 4.6) dengan 66,67% dikategorikan
baik dan 33,33% dikategorikan sangat baik. Sedangkan untuk penggunaan
topi pengaman tergolong relatif sangat buruk (gambar 4.7) dengan 66,67%

dikategorikan sangat buruk dan 33,33% dikategorikan buruk.
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Penggunaan APD pada grup C dapat terlihat pada table 4.5. Pada
tangga 04 Januari 2018 terlihat 7 orang yang menggunakan sepatu pengaman
yang dapat diklasifikasikan buruk dan 5 orang yang menggunakan topi
pengaman yang dapat diklasifikasikan buruk. Pada tanggal 07 Januari 2018
terlinat 7 orang yang menggunakan sepatu pengaman yang dapat
diklasifikasikan buruk dan 5 orang yang menggunakan topi pengaman yang
dapat diklasifikasikan buruk. Pada tanggal 10 Januari 2018 terlihat 8 orang
yang menggunakan sepatu pengaman yang dapat diklasifikasikan baik dan 3
orang yang menggunakan topi pengaman yang dapat diklasifikasikan sangat
buruk.

Dari data tersebut peneliti membuat grafik penggunaan APD grup C
(gambar 4.8). Untuk penggunaan sepatu pengaman, terlihat mengalami
kenaikan, sedangkan untuk penggunaan topi pengaman, terlihat mengalami
penurunan. Setelah itu, peneliti membuat digram penggunaan APD pada grup
C yang menunjukan klasifikasi dalam penggunaannya. Untuk penggunaan
sepatu pengaman dapat dikatakan tergolong relatif buruk (gambar 4.9)
dengan 66,67% dikategorikan buruk dan 33,33% dikategorikan baik.
Sedangkan untuk penggunaan topi pengaman tergolong redtif buruk
(gambar4.10) dengan 66,67% dikategorikan buruk dan 33,33% dikategorikan
sangat buruk.

Di dalam instruksi kerja yang disusun terdapat tujuan/objektif yaitu
untuk melakukan proses pengolahan bijih timah dari front tambang dengan

kadar 30 — 40% Sn hingga kadarnya meningkat menjadi 50 — 55% Sn dan
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mendapatkan mineral ikutan berharga sebagai produk sampingan. Kemudian
Alat Kesdlamatan Kerja yang terdiri dari sepatu pengaman (Safety Shoes),
dan Topi Pengaman (Safety Helmet). Setelah itu terdapat poin alat yang
diperlukan / spesifikasi berupa Jig Pan American, Tempat dan batu Hematite,
sekop kecil , tukul kayu, kunci inggris, kunci L, tukul besi, cakar kecil, dan
cangkul. Kemudian ada poin tentang keterdapatan bahan kimia (tidak ada),
dan prosedur yang dilakukan untuk pengoperasian jig seperti berikut :

1. Sebelum mengoperasikan jig, Mandor Jig memeriksa semua peralatan jig,
mulal dari aliranlistrik / sakelar, penggerak jig, tangki, saluran dll.

2. Mandor Jig harus memastikan, bahwa semua peralatan jig harus dalam
keadaan baik dan layak untuk dioperasikan.

3. Bila terdapat kerusakan atau kelainan pada salah satu bagian jig, supaya
diinformasikan / dilaporkan ke bagian maintenance untuk segera dilakukan
perbaikan.

4. Bila semua peraatan dalam keadaan baik, Mandor Jig memberikan
instruksi kepada Petugas Jig untuk mengoperasikan Jig dengan prosedur,
sebagai berikut :

4.1 Buka afduiter underwater masing-masing kompartemen jig untuk
pengisian air ke tangki jig.

4.2 Atur afduiter underwater, sampai air menggenangi bed jig hematite,
mengalir keluar melalui lubang spigot dan sedikit mengalir ke

tailing.
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4.3 Periksa variable jig seperti panjang pukulan, ketebalan hematite,
jumlah pukulan dil. Disesuaikan dengan size ore, kadar yang
diinginkan, mineral pengganggu bijih timah yang akan diproses.

4.4 Bila variable-variabel jig sudah diatur dan peralatan dalam keadaan
baik, jig dapat dioperasikan dengan menghidupkan motor jig,
kemudian Mandor Jig menginstruksikan petugas semprot ore bin
mulai menyemprotkan ore di ore bin.

. Selama jig beroperasi, Mandor atau Petugas-petugas jig selalu memeriksa

peralatan maupun hasil proses, yaitu konsentrat timah kadar 50 — 55 % Sn

dan kehilangan (looses) di tailing jig diusahakan lebih rendah dari 0.5 %

Sh.

. Mandor atau petugas Jig selalu menjaga mutu konsentrat hasil pencucian

dengan melakukan pemeriksaan dan bila diperlukan merubah variable jig

sesuai-dengan bijih timah yang dicuci seperti : menggemburkan bed jig,
atur ketebalan bed, atur volume underwater, atur feed jig, atur cross flow,
atur panjang pukulan, mengumpulkan sampah dan kotoran yang

mengganggu pencucian dil.

. Setelah feed dari selesai dicuci, Mandor dan Petugas Jig melaksanakan

prosedur, sebagai berikut :

7.1 Jig dibiarkan jalan selama + Y2 jam, sehingga konsentrat dalam
tangki jig turun ke penampungan konsentrat.

7.2 Tutup afdluiter underwater.

7.3 Matikan (OFF) saklar motor jig.
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8. Petugas jig harus selalu menjaga kerapihan dan kebersihan lingkungan
kerja disekitarnya dari sampah, oli, genangan air dan lain-lain yang
mengganggu pekerjaan dan lingkungan. Form dari Instruksi Kerja

terlampir. (LAMPIRAN B)

4.2.3 Hubungan Penerapan Manaemen Keselamatan Kerja Terhadap
Perilaku Kerja Aman (Safe Work Behaviour) pada Instalas Pencucian
Timah di Tambang Besar 1.42 Pemali PT Timah (Persero) Thk.

A. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas variabel A (sistem mangemen
keselamatan kerja) yang telah dilakukan (tabel 4.6) terdapat 10 butir
pernyataan dengan nilai r tabel adalah 0,349 dan nilai sig. tabel adalah
0,050. Dari 10 butir pernyataan tersebut terdapat 9 butir yang dinyatakan
valid karenanilai r hitung > r tabel. Kemudian terdapat 1 butir pernyataan
yang dinyatakan tidak valid yaitu A2 karena nilai r hitung < r tabel yaitu
0,305 < 0,349.

Berdasarkan hasil uji validitas variabel B (perilaku kerja aman) yang
telah dilakukan (tabel 4.7) terdapat 10 butir pernyataan dengan nilai r
tabel adalah 0,349 dan nilai sig. tabel adalah 0,050. Dari 10 butir
pernyataan tersebut terdapat 9 butir yang dinyatakan valid karena nilai r
hitung > r tabel. Kemudian terdapat 1 butir pernyataan yang dinyatakan

tidak valid yaitu B1 karenanilai r hitung < r tabel yaitu 0,217 < 0,349.
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B. Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel yaitu variabel
A (sistem mangemen keselamatan kerja) yang telah dilakukan (tabel 4.8)
didapatkan nila Cronbach’s Alpha sebesar 0,864 dengan jumlah butir
pernyataan yang di uji ada 9 butir. Sesua dengan ketentuan nilai
Cronbach’s Alpha minimal adalah 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa
pernyataan variabel A reliabel, karena nila Cronbach’s Alpha yang
didapatkan sebesar 0,864 dimana nilai tersebut Iebih besar dari 0,6.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel yaitu variabel
B (perilaku kerja aman) yang telah dilakukan (tabel 4.9) didapatkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,805 dengan jumlah butir pernyataan yang di
uji ada 9 butir. Sesuai dengan ketentuan nilai Cronbach’s Alpha minimal
adalah 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan variabel A reliabdl,
karenanilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan sebesar 0,805 dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0,6.

Kemudian berdasarkan hasil uji reliabilitas menyeluruh dengan
menggabungkan variabel A dan variabel B yang telah dilakukan
(tabel4.10) didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,898 dengan
jumlah butir pernyataan yang di uji ada 18 butir. Sesuai dengan ketentuan
nilac Cronbach’s Alpha minima adalah 0,6, maka dapat disimpulkan
bahwa pernyataan variabel A reliabel, karenanilai Cronbach’s Alpha yang

didapatkan sebesar 0,898 dimananilai tersebut lebih besar dari 0,6.
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C. Uji Normalitas
Pada uji normalitas acuan yang digunakan adalah nila sig. pada

kolom Shapiro Wilk, acuan yang digunakan adalah jika nilai sig.>0,050
maka data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji yang telah
dilakukan (tabel 4.11) dihasilkan nilai sig. pada kolom Shapiro-Wilk
sebesar 0,685, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
karena nila sig. yang didapatkan sebesar 0,685 > 0,050 maka data ini

berdistribusi normal.

D. Uji Korelas
Berdasarkan hasil uji korelas yang telah dilakukan (tabel 4.12)

didapatkan nilai korelasi antara variabel A dan variabel B sebesar 0,684,
sehingga mengacu pada tabel kategorisasi nilai koefisien korelas
(Sarwono,2006) dapat dikategorikan bahwa hubungan antara variabel A
dan variabel B memiliki korelasi kuat. Yang berarti bahwa variabel A
(Sistem Mangjemen Keselamatan Kerja) dan variabel B (Perilaku Kerja

Aman) dapat saling mempengaruhi.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap poin-poin yang mengacu
kepada keselamatan kerja dalam dokumen Instruksi Kerja yang digunakan di
instalasi pencucian didapatkan hasil bahwa pelaksanaannya dari segi
keselamatan kerja relatif buruk, maka Instruksi Kerja masih kurang mengikat

pekerja kepada keselamatan kerja, jadi diperlukan untuk menyusun lebih
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lanjut sebuah dokumen atau peraturan yang akan digunakan di instalasi
pencucian bijih timah.

Berdasarkan Kepmen ESDM RI No. 1827 K/30/MEM/2018, sebaiknya
di instalasi pencucian memiliki dokumen tentang Keselamatan Kerja yang di
dalamnya terdapat langkah kerja dan potensi bahaya di setiap langkah kerja
tersebut seperti JSA (Job Safety Analysis), yang bisa dijadikan acuan dalam
proses penilaian risiko yang berupa HIRADC (Hazzard Identification, Risk
Assessment, and Determining Control) yang kemudian bisa digunakan
sebagal pedoman dalam penergpan sistem mangemen keselamatan yang

berlaku.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

1. Proses pencucian bijih timah pada instalasi pencucian di Tambang
Besar 1.42 Pemali melewati beberapa tahap mulai dari penyemprotan,
kemudian material akan masuk ke dalam saring putar untuk mereduksi
ukuran, kemudian masuk menjadi feed untuk jig primer dan di cuci
dengan jig primer yang kemudian materia yang sudah berupa
konsentrat akan masuk ke dalam jig sekunder untuk melakukan
pencucian lanjutan yang diharapkan akan menakkan kadar dari timah,
setelah itu konsentrat akan keluar dan ditampung untuk ditimbang
kemudian diangkut yang selanjutnya akan memasuki tahapan
pengolahan selanjutnya. Dan dari setiap tahapan proses tersebut
terdapat potens bahaya seperti, potensi terjatuh, terpeleset,
terpelanting, dan lain-lain.

2. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap poin-poin yang mengacu
kepada keselamatan kerja dalam dokumen Instruksi Kerja yang
digunakan di instalasi pencucian didapatkan hasil bahwa
pel aksanaannya dari segi keselamatan kerjarelatif buruk.

3. Didapatkan nilai korelasi 0,684 dengan nilai sig. 0,000. Sehingga
Mangjemen Keselamatan Kerja dan Perilaku Kerja Aman memiliki
hubungan yang kuat. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap

114
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dokumen Instruksi Kerja yang digunakan di instalasi pencucian

didapatkan hasil bahwa pelaksanaannya relatif buruk, maka Instruks

Kerja masih kurang mengikat pekerja kepada keselamatan kerja, jadi

diperlukan untuk menyusun lebih lanjut sebuah dokumen atau

peraturan yang akan digunakan di instalasi pencucian bijih timah.
52  Saran
1. PT Timah (Persero) Thk sebaiknya melengkapi dokumen-dokumen
yang menunjang keberhasilan terapan K3, seperti :

- JSA (Job Safety Analysis)

- HIRADC (Hazzard |Identification Risk Assessment and
Determining Control)

2. PT Timah (Persero) Tbk sebaiknya melakukan sosialisas dan
kampanye tentang K3 dengan jadwal yang lebih rutin.

3. Guna mengurangi potenst bahaya yang bisa timbul, pendliti
menyarankan beberapa tindakan pencegahan/pengendalian, berupa :

- Pembuatan dermaga pada kolam tailing | dengan maksud
menghilangkan potensi bahaya terperosok ke dalam lumpur.

- Pengoperasian conveyor pada kegiatan pengumpulan konsentrat
dengan maksud menghilangkan bahaya tertimpa beban berat, dan
lain-lain.

- Pemasangan rambu-rambu bahaya di sekitar area instalas
pencucian dengan maksud memperingatkan pekerja agar lebih

waspada terhadap potensi bahaya.
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